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ABSTRAKSI

Seluruh lingkungan ada dalam keseimbangan ekologis yakni bahwa semua
komponen lingkungan tersebut berada dalam interaksi yang harmonis dan stabil sehingga
membentuk suatu proses yang teratur dan berjalan terus menerus atau berkelanjutan
(sustainability). Namun apabila terjadi perubahan interaksi antar komponen lingkungan
seperti eksploitasi sumber daya lingkungan oleh manusia, maka akan terjadi masalah-masalah
yang merusak kestabilan dan keharmonisan lingkungan.

Gedung perkantoran yang telah ada saat ini kebanyakan telah meninggalkan aspek
lingkungan termasuk energi dan perencanaan desainya. Pemborosan energi melalui
penggunaan AC yang berlebihan karena bangunan dibuat dengan selubung yang hampir
seluruhnya tertutup tanpa menggunakan penghawaan alami. Pemahaman yang lebih
mendalam tentang konsep ekologi sebelum menghubungkan svatu sesain arsitektur dengan
lingkungan merupakan proses menuju kondisi sadar akan pentingnya hingkungangi manusia
dan memahami kedudukan manusia dalam lingkungan.

Pertumbuahn perekonomian di kodya jogjakarta dan kebutuhan akan sebuah kantor
sewa yang memepunyai benang merah dengan lingkungan sekitar akan sangat diperlukan
sekali untuk memenuhi kebutuhan akan ruang kerja.

Dari hasil penjabaran konsep akan dilakukan pencermatan dan analisa terhadap
berbagai data-data tersebut untuk kemudian dituangkan ke dalam desain baik dalam
pencarian betukkan eksterior dan interior yang diharapkan dapat mewadahi kebutuhan akan
ruang kerja yang mempuanyai benang merah terhadap lingkungan sekitar.
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¥ g Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta

Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAGIAN | PENDAHULUAN

BAB | PROPOSAL

BAGIAN |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.
1.1.1  Batasan pengertian judul.

Kantor :

a.

b.

Suatu wadah yang menampung kegiatan secara manual maupun
mekanis 1.

Tempat dalam suatu badan usaha dimana dilaksanakan kegiatan
mengumpulkan, mencatat, mengolah, megirim, penyimpan bahan,
keterangan yang dibutuhkan untuk membantu melayani pekerjaan

utama dari badan usaha 2.

Kantor Sewa :

a.

Suatu bangunan yang didalamnya terjadi transaksi bisnis dengan
pelayanan secara professional. Didalamnya terdiri ruang fungsi
kantor dengan status pemakai sebagai penyewa atas ruang yang
digunakanya 3.

Wadah guna menampung kegiatan manusia secara berkelompok
yang bersifat administrative serta melembaga dalam bentuk usaha
komersial dengan cara menyewakan kepada pengusaha/pihak yang

memerlukan.

Bangunan Kantor Sewa, Penerapan kaidah arsitektur bioklimatik pada

bangunan.

Bangunan kantor sewa dengan teknik perancangan Bioklimatik antara

lain

Teknik pasif ( Isolasi, massa, air lock, lapisan surya, sirkulasi udara, sun

space, solar shading, ventilasi silang, night flashing,bumi, top-flashing,

side lighting, light self ).

! WJS. Poewadarmanto. 1997 hal 367
2 The Liang Gie, 1974, Administrativ Perkantoran Modem

3 Hunt, 1980, Hal 381

4 Procoes Architecture, Passive and Low Energy in Architecture (PLEA). 1991 : 21

Subandri Sindhu Prabowo

Laporan Tugas Akhir



§ Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta
Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAGIAN | PENDAHULUAN

111 Peta lokasi dan administrasi.

Letak geografis kota Yogyakarta berada pada 70 490 26° — 70 150 240
Lintang sefatan dan 1100 240 19° — 1100 280 530 Bujur timur. Kota yogyakarta
terletak didaerah lorong aliran gunung merapi, memiliki kemiringan lahan yang
relatif datar dan berada pada ketinggian rata-rata 114 M dpa. Di Yogyakarta
terdapat tiga sungai yang mengalir dari arah utara ke selatan yaitu : sungai Gadjah
Wong yang mengalir di bagian timur kota, sungai Code di bagian tengah kota dan
sungai Winongo yang mengalir di bagian barat kota. Secara administrative kota
Yogyakarta terdiri dari 14 kecamatan dan 45 kelurahan dengan luas wilayah 32.5
km? atau 1.02 % dari luas wilayah Propinsi Yogyakarta. 5

Gambar 1.1 : Gambar peta Kodya Yogyakarta
Sumber : Triple-A Propinsi Daerah istimewa Yogyakaria

STriple-A, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2002

S

Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir




Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta
Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAGIAN | PENDAHULUAN

1.1.2  Kebutuhan kantor sewa di Yogyakarta.

Saat ini di Yogyakarta masih sangat minim sekali jumlah kantor sewa,
kalaupun ada berjenis kantor sewa single tenancy floor yang berarti satu
bangunan untuk satu penyewa dengan jangka waktu tertentu. Sedangkan kantor
sewa Multy tenancy floor hampir dikatakan belum ada di Yogyakarta. Mufty
tenancy floor yaitu kantor sewa yang tiap lantai bangunan disewa oleh beberapa
penyewa dengan luas ruang yang disewakan sama dengan luas ruang pada
single tenancy floor dan dikurangi luas koridor umum.

Jumiah penduduk Kodya Yogyakarta pada tahun 2000 berjumiah 396.711
jiwa2. Untuk prediksi 10 tahun mendatang akan mencapai 412.059 jiwa. Dari
jumiah tersebut 50% merupakan jumlah pekerja 206.000 jiwa. Perhitungan
kebutuhan bangunan perkantoran di Kodya Yogyakarta untuk 10 tahun
mendatang diperkirakan dengan pendekatan sebagai berikut :

a. Dilihat dari jumiah penduduk Kodya Yogyakarta.
Kebutuhan ruang kantor untuk kota metropolitan sebesar 2-15 feet per
kapita®. Untuk Kodya Yogyakarta diambil standar terkecil yaitu 2 feet per
kapita. Bila jumlah penduduk Kodya Yogyakarta 206.000 jiwa sedangkan
kebutuhan ruang kantor sebesar 2 feet per kapita { kurang lebih 0.43 m2 ),
maka kebutuhan untuk ruang kantor tahun 2000-2010 :
412.059 x 0.43 m2 = 177.185 m2

b. Dilihat dari jumiah tenaga kerja.
Dari perkiraan 10 tahun mendatang ( th. 2000-2010 ) jumlah penduduk
412.059 jiwa, 50 % merupakan pekerja. 412.059 x x 0.5= 206.000 jiwa. Jika
kita mengambil referensi penelitian dari inggris akan didapat bahwa jumiah
pegawai kantor sekitar 10%-15% dari jumiah tenaga kerja yang ada 7. Untuk
Kodya Yogyakarta diambil standart terkecil yaitu 10%. Sehingga akan didapat
jumiah pekerja kantor :10% x 206.000 = 20.600 jiwa

Kebutuhan ruang kantor untuk tiap pekerja adalh 45-65 squere feet atau
sekitar 4.9 m? — 7m2, 8

8 Arthur B. Gallion dan Simon Bisuer, The Urban Pattem, City Planning and Design page 269

7 Leonard Monnaseh Arba, AA Dipl And Roger Cunliffe MA, AA Dipl Office Building page 1

8 Leonard Monnaseh Ariba, AA Dipl And Roger Cunliffe MA, AA Dipl Office Building page 13
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Untuk Kodya Yogyakarta diambil standart terkecil yaitu 4.9m? sehingga

diperkirakan kebutuhan ruang kantor 20.600x4.9= 100.940 m2.

Dari jumlah perhitungan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kebutuhan

ruang kantor jika dilihat dari jumlah penduduk Kodya Yogyakarta sebesar

177.185 m2. Dan jika dilihat dari jumiah tenaga kerja sebesar 100.940 m2.
1.1.3  Pertumbuhan perekonomian di Kodya Yoyakarta.

Pertumbuhan ekonomi Kodya Yogyakarta dari tahun 1994-1996
mengalami kenaikan yang cukup berarti. Dari 8.57%, 9.94% dan kemudian naik
9.12%. tetapi mulai tahun 1997-1998 perekonomian Kodya Yogyakarta
mengalami penurunan, dari 4.76%kemudian turun -11.11%. Akan tetapi mulai
tahun 1999-2000 perekonomian Kodya Yoyakarta mengalami kenaikan dari
3.62% naik menjadi 9.25% °,

Produk Domestik Regional Bruto di Kodya juga mengalami kenaikan
mulai tahun 1994-2000. Kontribusi terbesar ( leading sectors ) yaitu sector jasa,
perdagangan, perhotelan dan restauran, keuangan,persewaan, jasa perusahaan
serta pengangkutan dan komunikasi. Sedangkan yang mempunyai peranan kecil
pada Produk Domestik Regional Bruto Kodya Yogyakarta yaitu sector perikanan,
kehutanan,perkebunan,pertambangan dan galian, listrik, air dan gas®.

7 Gl 1 LU

12736  12.058

[V

1168

Pertanian 15459 15932 14921 14319

Pertambangan 443 450 400 366 346 293 290

Industri 126093 134777 146788 149846 145556 148049 16093
Listrik,gas, air 12688 13333 16156 17.074 17.208 17.316 19.237
Bangunan 1051 112435 121367 124692 78529 78926 88729
Perdagangan 223343 244613 268531 285906 258704 26074 289765
Pengangkutan&Komuni. 17902 192217 207.785 218359 209814 212576 231728
Keuangan 196953 277869 250619 263434 22575 260878 275777
Jasa 300995 333735 365447 384024 347448 352126 389.100

Total(Harga berlaku)  1.160.094 1.275.361 1.391.715 1.458.020 1.296.097 1.342.962 1.467.245
Penduduk { Orang ) 405851 404313 402781 401255 399735 398221 396.711
PDRB per Kapita 2.358.423 3.154.390 3.455.265 3.633.649 3.242.391 3.372.403 3.698.925
Pertumbuhan ekonomi  8.57%  994%  9.12%  476% -11.11%  3.52% 9.25%

Tabel 1.1 : Tabel pertumbuhan ekonomi Kodya Yogyakarta dan PDRB per kapita
Sumber : Kota Yogyakarta Dalam Angka (Badan Pusat Statistik Yogyakaria } 2002

9 Sumber Badan Pusat Statistik Yogyakarta Sector ekonomi 2002

%
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Dengan mulai berkembangnya pertumbuhan ekonomi dan Produk
Domestik Regional Bruto di Kodya Yogyakarta maka membutuhkan suatu media
atau wadah untuk untuk menampung kegiatan perekonomian tersebut, yaitu
sebuah kantor. Dipenuhinya tuntutan wadah atau media dengan melihat nilai
strategis lokasi dengan tujuan memberikan keuntungan material dan finansial.
Selain itu harga tanah di Kodya Yogyakarta yang semakin membumbung tinggi
menjadikan semakin mahalnya untuk membuat suatu media yang mewadahi
kegiatan perekonomian tersebut. Kantor sewa lah altematif yang memungkinkan.
1.1.4  Bentuk Kantor Sewa.

Pada era dulu, pembangunan kantor sewa menggunakan system kavling.
Seiring dengan berkembangnya jaman, maka system kavling mulai menampakkan
kelemahan seperti munculnya strip atau ribbon development. Selain itu system
kavling juga akan mengakibatkan tiap fungsi bangunan pendukung menjadi
terpisah pisah. Perlu kita ketahui bahwa sebuah bangunan Kantor Sewa harus
mempunyai fungsi komersial pendukung antara lain restauran, retail, kebudayaan,
seni, pemerintahan dan hal itu harus tetap ter-integrasi.

Dengan melihat kelemahan system kavling tersebut maka system kavling
sudah mulai ditinggalkan. Kantor Sewa akan lebih ter-integrasi dengan pola Mixed
Use Land yang inferaktif dan selektif . karena didalamnya telah tergabung
beberapa fungsi penunjang kantor sewa.

1.1.5  Pemakaian teknik perancangan bioklimatik pasif pada rental office !

Penerapan sistem pasif desain pada bangunan perkantoran ini ditunjukan
untuk menyediakan lingkungan kerja/ruang perkantoran yang nyaman fleksibel,
minim biaya operasional dan harga sewa yang kompetitif.

Selain dari segi arsitektur, yaitu dengan dioptimalkan penerangan alami
da penghawaan alami pada bagian tertentu dari gedung, penghematan listrik juga
dicapai dari penggunaan energi altematif.

10 Bacon 1984
11 Process : Architecture, Passive and Low Energy in Architecture { PLEA )

0
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Permasalahan
Desain bangunan Kantor Sewa yang menerapkan kaidah arsitektur bioklimatik

yang mampu mewadahi kegiatan utama dan pendukung didalamnya.

1.3 Tujuan dan Sasaran.
1.3.1 Tujuan
Merancang bangunan Kantor Sewa yang berbasis kaidah arsitektur
bioklimatik yang merupakan jalur penghubung keharmonisan lingkungan
1.3.2 Sasaran

Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan untuk Rental

Office yang mampu :

a. Kompatibel dengan lingkungan hidup beserta sumber dayanya agar
terjadi keharmonisan antara lingkungan artificial buatan manusia
dengan lingkungan sekitar tanpa merusaknya.

b. Memberikan wadah bagi kegiatan administrasi dan pemakaian ruang
yang mempunyai efisiensi dan kenyamanan tinggi bagi pengguna.

1.4 Metodologi Pembahasan.
151 Tahap pencarian data.

1. Survey lapangan.

Survey lapangan dilakukan untuk mendapatkan data-data secra
langsung melalui pengamatan langsung tentang kondisi tapak dan
bangunan sekitar.

2. Studiliterature.

a. Mempelajari berbagai teori untuk mendapatkan data sekunder
yang berkaitan dengan Rental office berkonsep bioklimatik pasif(
berisi tentang pendekatan site, pendekatan shell, pendekatan
fasad, penedekatan servis dan konsep teknologi informasi ).

b.  Pencarian data dari sumber yang lainya missal internet yang
memuat data yang berhubungan dengan pembahasan.

Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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1.5.2 Tahap Analisis.

Yaitu tahap penguraian dan pengkajian data yang disusun

sebagai landasan mendasar bagi pendekatan perencanaan dan

perancangan Rental Office berkonsep bioklimatik.
153 Tahap Sintesis.

Yaitu metoda yang digunakan untuk menjadi  landasan

konsepsual perencanaan dan perancangan Rental Office berkonsep

bioklimatik sesuai dengan penguraian dan pengkajian data pada tahap

analisis yaitu melalui tahapan

a.

b
c.
d
e

Konsep site

Konsep kegiatan

Konsep tata masa

Konsep tata ruang dalam dan tata ruang luar bangunan(selubung)
Konsep sistem struktur dan utilitas( servis utility )

1.5 Sistematika Penulisan

BAGIAN | PENDAHULUAN Berisi pokok-pokok pikiran yang mendasari pemilihan
judul berupa latar belakang masalah, permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup

pembahasan, metodologi pembahasan, keaslian penulisan, kerangka pola pikir.

BAGIAN Il TINJAUAN KANTOR SEWA Berisi tentang tinjauan pustaka kantor
sewa yang berupa pengertian, macam macam kantor sewa, metode pengukuran

kantor sewa, ruang-ruang sewa, penataan interior ruang sewa, lingkungan fisis

ruang dalam serta analisa permasalahan kantor sewa yang dikaitkan dengan studi

literature dan studi kasus untuk menjadi dasar landasan pemikiran awal

perencanaan dan perancangan Rental Office penekanan pada kaidah arsitektur

bioklimatik.

Subandri Sindhu Prabo
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&BAGIAN Il TINJAUAN ARSITEKTUR BIOKLIMATIK Berisi tentang bahasan dan
studi pustaka tentang arsitektur bioklimatis dan disertai dengan studi kasus yang
diuraikan secara terstruktur dan berisi analisa permasalahan kantor sewa yang
dikaitkan dengan studi literature dan studi kasus untuk menjadi dasar landasan
pemikiran awal perencanaan dan perancangan Rental Office penekanan pada
kaidah arsitektur bioklimatik.

BAGIAN IV KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN Berisi
tentang konsep dasar perencanaan dan perancangan bangunan, Rental Office
yang smart berkonsep bioklimatik pasif berupa : konsep dasar bioklimatik (Iklim,
Kenyamanan thermal dan visual ), konsep site dan lingkungan, Spesifikasi proyek,

aktivitas, pelaku, dan besaran ruang.
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1.6 Keaslian Penulisan.
1. Naniek Widiyaningsih, (99/132019/ET/011 70) TA/UGM/2001

Kantor Sewa di Jakarta

Penekanan upaya penghematan energi pada sistem penghawaan.

2. Emy Retriyan Yudho Pramusinto. (39/131609/ET/00995) TA/UGM/2001
Kantor Sewa di Kawsan Mega Kuningan Jakarta

Penekanan pada perancangan arsitektur bioklimatik berbasisi energi surya dan
angin
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=
1.7 Kerangka Pola Pikir

Latar Belakang
Kebutuhan akan ruang kantor
Pertumbuhan ekonomi kodya Yogyakarta
Kantor sewa berkonsep arsitektur bioklimatik
Bentuk kantor sewa

y
Permasalahan

Desain bangunan kantor sewa yang menerapkan kaidah arsitektur
bioklimatik yang mampu mewadahi kegiatan utama dan pendukung

didalamnya.

1

Pembahasan

y

y
Tinjauan kantor sewa Tinjauan arsitektur bioklimatik

Analisa
Analisa studi kasus yangberkaitan
denganisu site, Shell, Skin,
Servise utility

4

4
Kesimpulan yang diambil
dari analisa studi kasus
dan tinjauan pustaka

y

Konsep Dasar
Perencanaan dan
Perancangan

y
Transformasi Desain

Desain
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BAGIAN i
TINJAUAN DAN STUDI KASUS KANTOR SEWA

211 Macam-macam Kantor Sewa.
1. Menurut peruntukanya 13.
a. Tenant Owned Office Building.
Direncanakan dan dibangun oleh pemilik yang biasanya tergantung dalam
yayasan atau institusi untuk dipergunakan oleh perusahaan yang dibawahi,
dilindungi atau mempunyai hubungan erat dan disewakan kepada siapa saja
yang membutuhkan. Contoh :

1. Bumi Daya Plaza dibangun oleh Yayasan Dana Pensiun dan
Tunjangan Hari Tua pegawai BBD, lokasi jalan imam Bonijol 6,1.

2. BNI 46, dibangun oleh Yayasan Dana Pensiun Pegawai BN 46.

b. Bangunan Jenis Investasi

Didesain dan dibangun suatu perusahaan yang biasanya adalah pengembang
untuk disewakan pada beberapa penyewa ( Multy Tenancy Building ), salah
satunya menempati sebagian besar ruang. Contoh :

1. Gedung BRI I, dibangun Mulia Group sebagian besar fruang
sewanya disewa BRI,

2. Lippo Life Building, dibangun oleh Mulia Group lokasi jalan H.R.
Rasunan Said B 10-11 Jakarta, sebgian besar disewa oleh Lippo
bank.

¢.  Bangunan kantor spekulatif

Direncanakan dan dibangun oleh perusahaan untuk disewakan secara
spekulatif pada yang berminat. Contoh

Kuningan Plaza, dibangun PT. Tri Dharma Sakti Indah

'3 Kenneth H. Rippen. Office space administration, AlA, Mc. Graw Hill, NY. 1974 h:158-159
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'd. Dibangun menurut pesanan
Contoh :
1. Kedubes Australia, dibangun oleh pemerintahan Australia lokasi jalan
H.R. Rasunan Said.
2. Depkeh RI, dibangun oleh Depkeh RI, lokasi jalan Letjen S. Parman

2.1.2  Sistem Persewaan ( Rent System )
Dalam perhitungan sewa ruang kantor dikenal istilah Sebagai berikut -
a. Service Floor Area
Meliputi area-area tempat : Elevator, lift, tangga, central Ac, Fire tower court. Area
ini tidak termasuk disewakan tetapi sebagai service pada penyewa.
b.  Rentable Floor Area.
Rentable floor area dibagi menjadi dua bagian yaitu :
1. Useble floor area, merupakan area yang dipergunakan oleh penyewa
dengan harga sewa tertentu.
2. Common floor area, meliputi elevator, hall, koridor, lavatory, toilet dil.
Harga sewa /m2 berdasrkan rentable floor area.
2.3 Menurut jumlah penyewa 14,
1. Single Tenancy Building.
Bangunan kantor yang disewa kepada suatu penyewa dengan jangka waktu
tertentu.
2. Single Tenancy Floor.
Luas kotor ruang satu lantai bangunan dikurangi ruang elevator umum, ruang
mesin dan tangga umum disewa satu penyewa.
3. Multy Tenancy Fioor,
Satu lantai kantor bangunan kantor disewa oleh beberapa penyewa, luas ruang
yang disewakan sama dengan luas ruang pada Single Tenancy Floor dan
dikurangi luas koridor umum.,

14 Kenneth H. Rippen. Office space administration, AIA, Mc. Graw Hill, NY. 1974 hi17
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Menurut pembagian Lay-Out denah 5.

1. Cellular System

Pada umumnya bangunan berbentuk memanjang dengan koridor panjang sejajar
dengan panjang bangunan. Sistem ini mempunyai ruang ruang privasi tinggi.

2. Group Space System.

Terdiri dari ruang-ruang yang berukuran sedang yang mampu menampung 5-15
pegawai yang bekerja sama. Pembagian ini umumnya diterapkan pada bangunan
yang mempunyai kedalaman 15-20m ( jarak koridor dengan ruang terluar ).

3. Open Plan Office System.

Susunan ruang fleksibel menurut kebutuhan pemakai. Menggunakan sekat ruang
partisi, furniture dan vegetasi dapat digunakan sebagai penenda rute sirkulasi dan
identitas kelompok atau unit kerja. Jenis ini cocok untuk kantor sewa karena ruang
yang fleksibel dan dapat dsesuaikan dengan kebutuhan penyewa.

Menurut Kedalamanya 1.

Kedalaman adalah jarak antara bagian terluar dari bangunan dengan zona ruang
1. Shallow Space.

Kedalaman ruang < 8m dan bentuk

sirkulasi single zone place konfigurasi

linier sangat sesuai individu.

coridor
Gambar 2.1 : Gambar shallow space

2. Medium Depth Space.

Shallow space Kedalaman ruang 8-20m untuk bentuk
K X single zone place 14-22m untuk bentuk
medium space 3 sirkulasi double zone place.

Gambar 2.2 : Gambar medium depth space

15 Francis Duffi, Planning Office Space, The architectural Press Ltd. NY 1976
16 Office Buikding, Reihold Co. 1962
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Kedalaman ruang 11-19m dan dapat

1-19m digunakan untuk kedalaman 15m, pada

> double zone space mencapai 32m.

—J———=oridor

Gambar 2.3 : Gambar deep space
4. Very Deep Space.
Kedalaman ruang > 20m susunan yang

baik dan diperoleh melalui kombinasii

Lebih 20 m antara ruang dangkal dan ruang dengan

kedalamn sedang.

~—— coridor

Gambar 2.4 . Gambar very deep space

26 Metode pengukuran lantai sewa 7.
1. Gross Floor Area
Adalah seluruh total luasan bangunan diukur dari dalam dinding external.
2. Net Floor Area
Menurut aturan UK adalah seluruh ruangan intemnal diukur mulai dari permukaan
didding sebelah dalam, tidak termasuk main entrance, tangga, lift, lavatori plant
room, duct, dinding dalam, dan koridor biasa disebut net carpet area. Sedangkan
sistem US biasa digunakan oleh peruahaan-perusahaan besar ( sama aturan UK
tetapi memasukkan koridor ),
3. Servis Area.
Yang termasuk dalam area servis adalah lift, tangga, ruang mekanikal elektrikal,
fasilitas perawatan bangunan, dan koridor publik yang menghubungkan fasilitas

ini.

17 Francis Duffi, Planning Office Space, The architectural Press Ltd. NY 1976. h: 3
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22 STUDIKASUS KANTOR SEWA -
221  Gedung Telekomunikasi Jakarta

Nama : Gedung telkom Jakarta
Lokasi : Ji. Gathot Subroto. Jkt.
Perencana : Prof.Dr.Ir.Sosrowinarso

r 2.5 : Gambar gedung telkom Jakarta,
Sumber : Majalah konstruksi januari 1989 h: 41

1. Isu Shell (Rangka dan Konstruksi )

a.  Ukuran bangunan.
Luas bangunan 36.000 m2 GIA ( Gross Intenal Area )
Tinggi bangunan 78 m dari permukaan tanah.
Jumlah lantai 18 termasuk basement.

b.  Perletakkan Core.

o Core  berada ditegah
gi: bangunan, hal ini dimaksudkan
@' untuk optimasi dan efisiensi
% ) jaringan dan trasportasi vertical
e yang merata.

o)

pe L. Ln.,.-v.-:u., E 0 e R N Ry
i e ecoe jePee @@
L 4

Core berisi jaringan utilitas dan sistem
trasportasi vertical.

Gambar 2.6 : Gambar perletakan core kantor Telkom Jakarta
Sumber : Majalah konstruksi januari 1989 h: 42
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€. Pembagian Zona ruang.

I Rentable area70% S L

Meliputi area yang
disewakan dalam
kantor.

Zona main sirkulasi

Main sirkulasi 20%

.

i Lo t : b
58T

R T

| | seris Uity 10%
Meliputi area pendukung
kebutuhan kantor. Contoh
trasnportasivertikal,
liavatory, shaft.

Ofice Ofice 2 e

Office 1 Office 2

Receoption Admini. services t1

Mechanical Parking Loading

Gambar 2.7 . Gambar zona ruang pada gedung tefkom Jakarta.
Sumber : Majalah konstruksi januari 1989 h: 44
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d. Sirkulasi

Cross circulation untuk mereduksi

kepadatan sirkulasi

Bukaan modul ditempatkan
tidak terfalu dekat dengan
modul yang lain

Bukaan pada fiap modul tidak
saling berhadapan satu dengan

yang lain untuk mencegah
sirkulasi yang krodit.

Gambar 2.8 : Sirkulasi ruang kantor
Sumber : Office Interior Design Guide h: 103

Gambar 2.9 : Gambar Cross Sirkulasi
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~ Skin Issue ( selubung bangunan)
a. Balkon

Bagian Il Tinjauan dan studi kasus kantor sewa

Matahari

inar
balkon

Balkon dapat memberikan
fuang  teduh  untuk
mencegah masuknya
panas belebihan.

Gambar 2.0 : Gambar balkon gedung telkom Jakarta,
Sumber : Majalah konstruksi januari 1989 h: 41

R T
= { N Sisi bangunan melengkung memberi kesan megah
: %Ehj_) < . dan kokoh.

. E ! «/

b. Pencahayaan

Pencahayaan  alamiah
masuk melalui kaca pada
selubung fuar bangunan.
Hal ini untuk mendukung
pencahayaan buatan

didalam bangunan

Pencahayaan
buatan

Gambar 2.11 : Gambar pencahayaan pada gedung telkom.

Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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Nama : Gedung BNI 46 i
Lokasi :JL. Jendral Sudirman Kav. 1
Jakarta pusat. L
Perencana : P & T Hongkong bekerjasama
dengan PT. Perentjana Djaja. £
Pengelola : PT. Swadharma Griyasatya

Gambar 2.12 : Gambar gedung BNI 46

3.1.1  Studi kasus BNI 46

1.

a.

Isu Shell ( rangka dan konstruksi )

Ukuran bangunan.

Luas bangunan 75.062m2 GIA { Gross Internal Area ).

Tnggi bangunan 132.5m dari permukaan tanah.

Jumlah dan zona lantai

Jumlah lantai pada gedung BNI 46 adalah 38 lantai dengan pembagian :

. Basement 2 dan basement 1 (B2-B1)
. Lantai utama 1-33
) Roof 1 - roof 3

Keseluruhan lantai gedung BN 46 dibagi menjadi 2 zona yaitu :
* Llowzona :Llantai B2-lantai 15
e Highzona : Lantai16-lantai 33

Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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Roof 3  memuat pendaratan
helicopter.

Vbt e

Roof 1 dan 2 memuat Building
Servise Equipment.

Lantai 1-33 digunakan sebgai
ruangan perkantoran BN dan
penyewa lainya,

Basement 1 berisi ruang parkir,
ruang kontrol, devisi teknik, devisi
keamanan dan devisi house keeper.

Basement 2 berisi ruang parkir, plant
flaringan  listrik,  sistem  HVAC,
workshop, gudang.

Gambar 2.13 : Pembagian zona fungsi ruang antar lantai
Sumber : Sistem Bangunan Pintar hal, 173

¢.  Ukuran lantai
Luas lantai tipikal adalah 1554m2 GIA ( Gross Internal Area )

d. Pereltakan Core
Core terdapat pada tengah denah. Hal ini akan meminimalkan sirkulasi dan
jaringan utilitas.

J Sirkulasi 10%

%’\ Perletakan core pada
“L tengah, meminimalisasi

V sirkulasi dan jaringan
25%

Zona rentable area
65%

Gambar 2.14 : Peretakan core pada gedung BN 46
Sumber : www kiat.net

Laporan Tugas Akhir »
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e. Ketinggian dan kedalaman potongan
. Ketinggian lantai ke plafon 2.63m

Pengkabelan langit-langit :
Ceilling and cable rack wiring

3.75m
2.63m

Siab Risina Floor
&

Gambar 2.15 : Gambar ketinggian lantai ke plafon

2. Servis utility

a. Sistem elektrikal { electrical system )
a. Pengkabelan lantai pada BNI menggunakan floor duct.
Pipa lantai (floor duct) pada gedung BNI 46 dipasang secara longitudinal dan
lateral, sedangkan juction box dipasang pada titk pertemuan pipa-pipa ( cross
point). Kabel dari shaft dihubaungkan ke junction box.

Kabel dari ‘ /,.," T e “me e
shaft masuk ke e . et
juction box WL, g I

Gambar 2.16 : Pengkabelan pada gedung BNI menggunakan Floor Duct.

Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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b.~ Penyebaran Floor Outlet Box (FOB)

Gambar Floor Outlet Box (FOB}) <

Jarak FOB yang satu
dengan yang lainya
sebesar 3m. Lihat gambar
212

Gambar 2.18 : Gambar detail Fioor Outlet Box {FOB)
Sumber : Sistem bangunan pintar hal. 123

Radius layan FOB

Gambar 2.19 : Gambar jarak Floor Outief Box (FOB) yang satu dengan yang lainya

Subandri Sindhu Prabowo
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@ Sistem terhubung pada
T e S e} PABX BAS (Building Automation
@-——# System)

forant @-—“-C

Penggunaan telek
memungkinkan uniuk
komunikasi jarak jauh

Komunikasi antar karyawan
dim safu gedung dapat
ditakukan dengan LAN. Atau
komunikasi jarak jauh
dengan intemet

f”r"'““
&@39

Gambar 2.20 : Sistem teleikomunikasi pada gedung BNI 46
b. Pembuatan rekening penyewa secara otomatis
¢. Transfer data digital kecepatan tinggi
d. Surat elektronik
e.Video conferencing dan pesan suara
Penggunaan sistem ini untuk kepentingan konferensi atau rapat dalam jarak
jauh, antar kota bahkan antar negara.

Dengan video dapat
memeungkinkan
mengadakan
konferensi dalam jarak
jiauh

Subandri Slndhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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Bagian IV Tinjauan dan Studi Kasus Arsitektur Bioklimatik

4 TINJAUAN DAN STUDI KASUS ARSITEKTUR BIOKLIMATIK TROPIS
4.1 Pentingnya Bioklimatik
1. Konservasi lingkungan.
a. Kebudayaan teknologi.

Pada rumah adat zaman dulu
sudah  mengenal  arsitektur
bioklimatk  untuk  memenuhi
kebutuhan kenyamanan.

Banyaknya bukaan sebagai cross
ventilation untuk memasukkan
udara segar ke dalm bangunan.

2. Penggunanaan sumber daya alam

Pemanfaatan energi matahari
untuk penerangan alamiah tanpa
mengurangi kenyamanan thermal.

Pemanfaatan energi angin untuk
kenyamanan thermal,

IN Pemanfaatan vegetasi  untuk
R mengurangi pemanasan
lingkungan dan sebagai filter.

Gambar 3.1 : Gambar penggunaan sumber daya alamiah ke dalam bangunan

Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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Bagian IV Tinjauan dan Studi Kasus Arsitektur Bioklimatik

3.2 Unsur-unsur tinjauan dan studi kasus asitektur bioklimatik

1. Orientasi matahari.
a. Perletakkan core

Arah datangnya sinar matahari

E Core diletakkan pada
sebelah tfimur. Karena
imur  merupakan arah
datangnya sinar matahari

Dinding core dapat
meminimalisir  panas :
matahari yang datang. M——

:;:::Q;Vf}—-ﬁawm.w panas

Jinding ate

Gambar 3.2 : Gambar denah menara mesiniaga yang menunjukan perletakan core.
Sumber : www.ellipsis.com

Arah datangnya sinar matahari »

Core  pada menara
boustead terletak pada
sisi barat. Hal ini untuk
meminimalisir panas yang
berasal dari barat.

Core mewadahi jaringan
utiitas antara lain ift,

q Arah datangnya
lavatory dil.

panas.

Gambar 3.3 : Gambar denah menara boustead yang menunjukan peretakan core.

Sumber : www ellipsis.com

bari indhu Prabo o o 7 o Laporan TAkhr
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b. zona perletakkan area utama

Pada sisi barat bangunan N Area sewa terletak di tengah,
terdapat solar shading Area sewa lebih tercover dari
horizontal  dan deep sinar matahari yang berasal
recessed untuk dari barat.

mengurangi panas yang
masuk ke daim bangunan

w e
B 1

Area ufilitas berada di dalm
L core. Perletakkn core berada

B di sebelah barat, hal ini
' untuk meminimalisir panas
yang masuk ke dalm
ruangan.

Gambar 3.4 : Gambar area utama menara mesiniaga.

Sumber : www.ellipsis.com

Area sewa terletak di tengah.
Area sewa lebih tercover dari

sinar matahari yang berasal T Bentuk denah selubung

bangunan di sebelah timur

dari barat. dimiringkan sekitar 45°. Hal ini
untuk membuat zona
bayangnan saat terkenan sinar

Arah sinar matahari matahari.

Area utilitas berada di dalm
core. Perletakkn core berada
di sebelah barat, hal ini
untuk meminimalisir panas
yang masuk ke daim
fuangan.

Gambar 3.5 Gambar penetakkan area utama menara boustead.

Sumber : www.ellipsis.com

Subandn Sindhu Prabowo - B - Laporan Tugas Akhir
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2. Struktur eksternal

a. Solar shading

Daerah tercover sinar dari arah
barat sebesar 159 karena sinar
dari arah barat relastif lebih

nas dari imur
panas dari pada arah timu Cover area 45°

Cover area 15°

Sinar  matahari  dari
arah timur relatif tidak
terfalu panas sehingga
daerah terkover
shading sebesar 450

Susunan shading searah

w dengan jiatuhnya sinar
matahari.
Shading horizontal Shading vertikal Gabungan Shading
Diletakkan pada bagian barat Diletakkan pada bagian utara horizontal dan vertikal

dan timur dan selatan

Gambar 3.6 : Gambar sistem solar shading pada menara mesiniaga

Subandn Smdhu Prabowo S S LaporanTgas Akhl!
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Sinbrdari - -
barat

[N

Sinarda
timur

L
Berdasarkan pada sun path diagram.

Solar  shading menara  boustead E

menggunakan gabungan antara ruang e
menjorok dan horizontal shading, g

s
. r R .
¥ & &
}:' " %€ ~ Na— .
7‘\ P
5 ok
o N /
g vd: i
3 i
E
N
Gambar 3.7 : Gambar sistem solar shading padsa menara boustead
Sumber : menara mesiniaga (google.com)
Subandri Sindhu '
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Arah angin akan
cenderung

erbelok bila
melalui
recessed.

Ny

Deep  recessed
Angin akan cenderung

berfungsi untuk

naik jika terkena masa balkon dan
massif lorong angin.
Angin bergerak linier fl ngin bergerak berbalik
setelah melewati sirip & % ‘3““*'5& . setelah melewati recessed
sirip —B— ' j i Balkon\recessed
Bangunan dengan Bangunan dengan
sistem pendingin  sistem pendingin
sirip recessed
Gambar 3.8 : Gambar konsep aliran angin (wind flow)
Sumber : Menara mesiniaga (google.com)
Ada empat hal yang mempengaruhi aliran angin (wind flow) pada
bangunan menara mesiniaga Yaitu
a. Bentuk Skycourt,
b.  Balcon, deep rec,
C. Atrium ruang terbuka
d. Ruang transisi
Bangunan dengan
KONSEP sistem  pendingin
sirip
Gambar 3.9 : Skycourt menara mesiniaga
Sumber : Menara mesiniaga.(googie.com)
Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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Bagian IV Tinjauan dan Studi Kasus Arsitektur Bioklimatik

b. Deep recesses

Recessed\balkon
berfungsi  ganda
vaitu sebagai
balkon dan
shading

KONSEP

- e Deep recessesialkon dapat memberi bayangan
- - pada bagian bagunan yang terkena panas sehingga
deep recesses/alkon dapat melayani sebagi
shading. Deep recesses juga dapat berfungsi

sebagia ruang evakuasi, lanscape.

Selain itu deep recesses dapat juga sebagi tempat
masuknya aliran angin kedalam bangunan.

Aliran angin terkeras

Penentuan lorong angin {deep
recessed ) berdasarkan pada
wind rose pada daerah site. Aliran
angin yang terkeras akan menjadi
dasar.

Gambar 3.10 : Deep recesses
Sumber : Menara mesimaga.{google.com)

Subandri Sindhu Prabowo
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c. Atrum ruang terbuka.

ﬁﬁ—————"Aliran angin ( wind flow)
X

atrium

Atrium sebagal open gpace atau ruang terbuka
sekaligus sebagai tempat masuknya hawa alami

kedalam bangunan.

Gambar 3.11 : Atium sebagi open space sekaligus tempat masuknya hawa alami ke dalam bangunan
Sumbet : Menara mesiniaga (google.com)

d. Ruang transisi.

{ andscape vertical

Landscpe vertical
sebagai penyejukifilter
udara yang masuk dari
ruang trrasisi

Ruang  transisi tempat perletakkan
tandscape vertical sebagai pendorong hawa

ami ke dam bangunan.Ruang fransisi

terletak pda zona interior dan zona eksterior.

Gambar 3.12: Ruang transisi sbagai tempat perietakkkan jandscape vertical

L e

Taporan Tugas Akhir
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4, Landscape
a. Court yard

Ada hubungan antara atium dengan
sirkulasi  lingkungan sekitar. Tata
landscape dipinggir jalur sirkulasi akan
mendinginkan aliran angin yang masuk
ke dalam bangunan melalui atrium.

Aliran angin

Gambar 3.13 : Gambar vegetasi untuk mendinginkan angin yang masuk meialui atrium

e MG oY
ot o]

Ty, E e !

2 *q EAR -

\A i ;

@y "(3 B

R :

. AD o

A TR

h:* S

H 8}
,/j ’} (3’*
. 2% s 0
L i S, @/.x aq F

232 Tat s cne L tabs e v s S

" A L s W .

sirkulasi

Banyak terdapat vegetasi di sirkulasi
ruang terbuka. Hal fersebut untuk
memenuhi  kenyamanan  pengguna
sirkulasi dan menurunkan panas yang
beriebihan di sekitar site.

Gambar 3.14 : Gambar perletakkan vegetasi pada jalur sirkulasi eksternal di menara mesiniaga.

L ——
Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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BAGIAN IV KESIMPULAN
4.1 Kesimpulan studi kasus Kantor Sewa.

1. zona ruang.

_J Sirkulasi

EZona rentable area

J Zona servis area

Core berisi area sistem servis
utility yang ditempatkan dipinggir
barat untuk meminimalisir panas
radiasi matahari.

Zona rentable area

Area pendukung seperti
area komersial

Parking area

Gambar 4.1 : Pembagian zona ruang pada kantor sewa

W
Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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2. Tataruang dalam.

Penentuan area kera S
didasatrkan pada jenis L e
dan fungsi kegiatan
penyewa.

Area kerjatipe G ADP work station

Tiap modul dapat dicapai dengan
sirkulasi yang memadai.

25m 5m »

Penetuan bentang kolom
berpengaruh pada
penentuan letak modul
dan area parkir.

Bukaan pada tiap modul tidak
berhadapan langsung dengan

modul lainya.
“— —T1—modul
—
-
-~ Sirkulasi keluar fiap
modul tidak saling
berhadapan

Gambar 4.2 : Tata ruang dalm kantor sewa

b — — —— ———————— ————————— ———————————— =]
Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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4, Landscape
a. Court yard

Ada hubungan antara afrium dengan
sifkulasi  lingkungan  sekitar. Tata
landscape dipinggir jalur sirkulasi akan
mendinginkan aliran angin yang masuk
ke dalam bangunan melalui afrium.

Aliran angin

Gambar 3.13 : Gambar vegetasi untuk mendinginkan angin yang masuk meialui atrium

Ow‘,w-ywaw,ﬂv Q,'J . \.] ’
‘—w’}-«k-\)——\w_)—"—-/ —4..-—< S lie U T hp,
—cad

sirkulasi )
o vegetasi

Banyak terdapat vegetasi di sirkulasi
ruang terbuka. Hal tersebut untuk
memenuhi  kenyamanan  pengguna
sirkulasi dan menurunkan panas yang
berlebihan di sekitar site.

Gambar 3.14 : Gambar perletakkan vegetasi pada jalur sirkulasi eksternal di menara mesiniaga.

S e e A S S S S ———
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Landscape vertical

Landscpe vertical
sebagai penyejukifiter
udara yang masuk dari
fuang frrasisi

Ruang ftransisi tempat perletakkan
landscape vertical sebagai pendorong hawa Wind flow
almi ke dalm bangunan.Ruang transisi

terletak pda zona interior dan zona eksterior.

Gambar 3.15 : Ruang transisi sbagai tempat penetakkkan landscape vertical
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4. Intemnal structure

Cross Ketinggian partisi ruang dibawah
ventilation langit-langit. Hal ini dimaksudkan
agar aliran angin dari cross
ventilation dapat mengalir.
Partisi ruang
Aliran angin
Deep recessed
Vegetasi
Adanya vegetasi dan deep recessed
diharapkan aliran angin yang mengalir ke
dalam bangunan akan berupa angin segar dan
dingin.
Gambar 3.16 : Dinding partisi pada ruang dalam kantor
Subandri Sindhu Prabowe  Laporan Tugas/
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BAGIAN IV KESIMPULAN
41 Kesimpulan studi kasus Kantor Sewa.
1. zona ruang.

EZona rentable area

_J Zona servis area

Core berisi area sistem servis
utility yang ditempatkan dipinggir
barat untuk meminimalisir panas
radiasi matahari.

Zonarentable area

Area pendukung seperti
area komersial

Parking area

Gambar 4.1 : Pembagian zona ruang pada kanlor sewa

e e
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2. Tataruang dalam.

Penentuan area kerja T
didasatrkan pada jenis I S
dan fungsi kegiatan

penyewa.
Area kerjatipe G ADP work station
—
i
Tiap modul dapat dicapai dengan
sirkulasi yang memadai.

25m 5m ¥

Penetuan bentang kolom
berpengaruh pada
penentuan letak modul
dan area parkir.

Bukaan pada tiap modul tidak
berhadapan langsung dengan

modul lainya.
<f— ———modul
—t
—
- Sirkulasi keluar tiap
modul tidak saling
berhadapan

Gambar 4.2 ; Tata ruang daim kantor sewa

Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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3. Material ruang dalam.

/\ Area tidak

/ terpakai

i
-

ea terpakai

Dinding partisi pada ruang kantor
yang flexible. Dapat pindahkan
sesuai kebutuhan,

Gambar 4.3 : Gambar dinding partisi ruang dalam kantor.

Material permukaan
flunak ( soft surface
reflection ) seperti
busa, karpet dil.

Sumber suara

Material {antai dalam kantor memakai
soft material seperti karpet Hal ini
relatif lebih mencegah suara bising
yang berasal dari kantor. Seperti suara
printer, fax dil.

Rising Floor

Gambar 4.5 : Matenial ruang dalm kantor sewa

Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
37




; 4 Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta
Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAB | PROPOSAL

42 Kesimpulan studi kasus arsitektur bioklimatik.

1. Vegetasi.
a. Court yard

Pada lingkungan site banyak
terdapat vegetasi. Hal ini untuk
mendinginkan angin yang masuk
ke ruang dalam melalui atrium.
Selain itu juga untuk menurunkan
suhu disekitaar site.

Gambar 4.6 : Gambar court yard

b. Sky court.

Sky court merupakan salah satu usaha
untuk menimbulkan lorong angin.

Adanya vegetasi pada deep receses
{ lorong angin } untuk mendinginkan
angin yang masuk melalui deep
recessed

Gambar 4.7 : Gambar Sky court

Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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2. Pengaruh sinar matahari terhadap selubung bangunan.

Bentuk sebung bangunnan
yang miring  beberapa
dergjad untuk mengcover
sinar matahari yang datang

Adanya deep recessed
untuk aliran angin cada
arah  angin  yang
dominan.

Letak core berada sisi barat
atau timur utuk mereduksi
panas yang masuk
dalmbangunan.

Gambar 4.8 : Gambar selubung bangunan kaitanya dengan orientasi matahari

e R ———
Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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LT
Land scape vertical tidak Rl
hanya sebagai estetika dan ’f\*{,’f’j‘?——‘ Vertical planting
ekologikal tetapi juga sebagai *+—— 7 =1 Te%
suaty upaya untuk ' e,

menurunkan suhu lingkungan

Recessed pada pojok
bangunan sebagai tempat
masuknya angin dan
sebagai ruang teduh.

A

Bentuk
Selubung

bangunan

@rrererrcnnns cssesessrese

Recessed pada comer wall

Orientasi bukaan pada arah
utara dan selatan. Curtain
wall dapat ditaruh pada fasad
non surya.

.
.
.
-
.
.
.
.
.
.
.
.
)
.
3
.
.
.
.
v

“E‘

Penempatan shading
. horizontal pada bagian
o > timiur dan barat

Gambar 4.9 : Gambar pengaruh bentuk bangunan terhadap matahari

e ———
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Wind flow pada atrium
untuk akan membawa

PO
»

angin segar masuk ke N
dalam ruangan. L
N
o e
A Ruang transisi sebagai ruang
: udara dan atrium dan terletak
: pada zona Ruang transisi untuk
. melayani pada zona interior dan
: eksterior. T
:
. N, s
.’\ * x\y{ ‘{ (
3, s * A
b e Bentuk i
Aie Selubung ‘o =
j 1, » Weeseeissecscracns bangunan tescscescsecas P _ ;(: 1
N a \,L,J?
L IR
: s o h-
i A ’
: ' M A | d
A : N
B : “‘i - 8 /‘,5
E .\\ . - o
: N
E Ruang transisi
Wind duct untuk v
memasukkan aliran angin L
ke dalam bangunan agar TN
tecipta kenyamanan \ i
thermal ; \,_/ 1
by
.
I I
[ tf}{f‘ Wind flow pada fantai dasar.
c o ;ff Angin tersebut berasal dari
L ! . .
Wind flow . fingkungan eksterior.
A
Gambar 4.10 : Gambar pengaruh bentuk bangunan terhadap angin
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Shading horizontal ditempatkan <——
pada fasad timur dan barat .
Sedangkan shading vertical
ditempatkan pada fasad utara

Penempatan core pada fasad
yang terkena langsung dengan

dan selatan 5 g sinar matahari. Core mereduksi
\>A’ panas yang masuk ke daim
: interior.
: ;o
Bentuk .
‘no---.-o-... se.Ubung ---nn..-‘o--’ %—_ Core
bangunan ok
<, 0 |
Lo |
g {
Nt

Gambar 4.11 : Gambar pengaruh bentuk bangunan terhadap matahari

s S ]
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3. Orientasi bangunan pada area tropis

a. Solar path.

Gambar 4.12 : Gambar solar path pada daerah tropis

b. Orientasi dan perbandingan bentuk bangunan.

50 U
Pada area sumbu x sebesar 5 ¢
B o : T utara fimur
Arah emphasis pada utara dan
; selatan

Arah radiasi matahari pagi

Pada daerah tropis perbandingan
panjang dan lebar pada bentukan
adalah 1 : 3.Core cenderung
berada pada sisi barat dan U
timur.Hal tersebut dikarenakan
core dapat meminimalisir radiasi
panas yang masuk ke dalam
bangunan. Core

Wind flow

Arah radiasi matahari pagi

Gambar 4.13 : Gambar orientasi dan perbandingan masa pada bangunan tropis.
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Arah cross ventilation pada daerah tropis

Gambar 4.12 : Gambar pola cross ventilation pada daerah tropis

d.  Solar gain.
Pada daerah tropis derah panas
. treletak pada daerah tmuy/dan barat.
v e T Daerah tersebut d digunakan
T £ untuk perletakkan core.
?} .\?’”k“ £
core
7 U
PR 54 ) y
S
B
B | T
Pada daerah tropis area core terletak Solar gain
pada daerah timur dan barat. Hal itu ity
untuk menurunkan panas matahari S
yang berasal dari daerah timur dan
barat.

Gambar 4.12 : Gambar solar gain dan perletakkan core pada daerah tropis.

e e ——
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3. Interior

Pada area kantor dinding partisi tidak
sampai pada ketinggian langit langit hal
ini untuk melancarkan cross ventilation

P ,;——-—————wmd steak
Aliran angin masuk ke dalam .é >
interior melalui atrium ( main
entrance )

Aliran angin akan masuk ke dalam interior melalui atrium. Setelah masuk melalui
atrium, angin akan didistribusikan pada masing-masing lantai melalui wind steak.

Gambar 4.9: Wind flow pada interior bangunan bioklimatik.

___—__“——-——-——.
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BAGIAN 5 KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
5.1 Konsep Kota dan Lingkungan ( Skala macro )

Gambar 5.0 : Gambar kaitan lokasi site
dengan lingkungan sekitar secara makro

HOUBTR

R

s et

{
i !
P

vt
7 : II

Dari pfmgmjo
4

§
}
-/’/

Letak site mudah

. Area

komersial

Area pusat
budaya

Area Kantor

o

Industri

e TR Sdge Yoo By

Gambar 5.1 : Gambar indek daya serap kantor sewa di kodya Yogyakarta
Sumber : Inspirasi pribadi

m‘ ——
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81

Lokasi site 25

- G  —

Jt Laksda adi sucipto

1. Konsep kondisi dan persyaratan tapak

a. Luas lahan 6158 m2

b.  Peruntukkan lahan : Bangunan perkantoran komersial

c. Batas :Utara : Perumahan 1 lantai
Timur  : Pertokoan 1 lantai
Selatan : JI. Laksda Adi Sucipto
Barat : Pertokoan 1 lantai

d. Bentuk bangunan : 8 lantai dengan basement 2 lantai

€. Areal basement :2lantai

2. Analisa site
1. Infra struktur
Area site dapat didukung oleh sarana
infra strukiur dengan memadai.
Ji. Urip Sumohardjo < JI. Laksda Adi sucipto

Sarana infrastruktur  sudah

“vaae

memadai. Antara fain fistik,
teffon dan air.

Jalur Infra struktur

Gambar 5.2 : Gambar kondisi jalur infra struktur disekitar lokasi site

M
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2. Drainase

Ji. Urip Sumohardio

JI. Laksda Adi sucipto

Riol kota

. Saluran drainase bangunan
dapat di salurkan melalui rio)

knta
........... » Jalur Drainase
Gambar §.3 : Gambar kondisi jalur drainase
3. Kebisingan
- :u.-.;::‘ -~
f “asar demangan
3
vegetasi -
Sumber kebisingan tinggi
.-i‘.".’"’-’."’-’-.
R JI. Laksda Adi sucipto
~Sumber kebisingan sedang
Perlu adanya barier atay tata PP
hjau dan open space untuk R PiS
mereduksi kebisingan, .
*
..
L]
'..
N .’
$ |

Bangunan

Gambar 5.4 : Gambar sumber kebisingan
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4, Aliran angin
Ji. Urip Sumohardjo
/ JI. Laksda Adi sucipto
Wind flow

Gambar 5.5 : Gambar aliran angin disekitar lokasi site

5 Arah peredaran matahari

Penempatan Penempatan

shading vertical w— shading

pada sisi dan ———— horizontal pada

selatan sisi timur
/ ]

® =1 @

Jl. Urip Sumohardjo

J1. Laksda Adi sucipto

Penempatan  cote
pada sisi barat -—J

Gambar 5.6 : Gambar peredaran arah matahari

Arah orientasi bukaan akan ditempatkan pada sisi fasad non surya yaitu pada
utara dan selatan. Sedangkan core ditempatkan pada sisi surya yaitu sisi barat dan timur.

m

Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
49




4 Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta
1 Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik
R e

BAB | PROPOSAL

5.2 Konsep tata landscape.
1. Courd yard (exterior)

Vegetasi untuk meminimalisir

Adanya vegetasi akan
menurunkan suhu udara di
sekitar lokasi site. Selain itu
vegetasi akan menimbulkan
ruang teduh pada area site.

udara panas dan menyerap
co2
Udara panas
Bangunan
Bangunan
Gambar 5.7 : Gambar peredaran arah matahari
2. Skycourt

@ *Sky court

court yard

Gambar 5.8 : Gambar perletakkan landscape vertical ( Sky court )

Landsacpe vertical ditempatkan pada kulit bangunan yaitu pada deep

recessed atau balkon. Landscape vertical tidak hanya sebagai fungsi estetis

tapi juga sebagai filter angin yang masuk melalaui lorong angin. Selain itu

landscape vertical untuk menurunkan suhu di sekitar bangunan.

% —
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5.3 Konsep orientasi bangunan.

B « » T
\
v
s N
Arah main
entrance
U
A Radiasi matahari
pagi l
——— e
—
——
Radiasi matahari — ;
sore v
S
U
A
B = > T
Aliran angin
musim panas
v
Aliran angin —_— S
musim huian

Gambar 5.10 : Gambar arah orientasi bangunan

Arah bangunan cenderung menghindari radiasi panas matahari, tetapi menangkap
aliran angin. Maka dari itu bagian fasad yang banyak terdapat bukaan tidak menghadap
pada sisi timur dan barat. Bukaan diletakkan pada fasad non surya yaitu sisi utara dan
selatan. Selain bukaan main entrance juga menghadap pada sisi non surya.

Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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-
Musim Hujan Musim Panas
e 2 . . .,,,, .
Arah angin rata-rata Arzh angin rata-rala ’
musim hujan tshun 2002 ) musim panas tahun 2002
v LY Rad
250 20 | |
0 ] Voo ]
150 | —e— Arah angin 5; 2 f —&— Arah angin
| rearam | 9 rasela
100 i;_u___*___.___l; fm_-,*._;
50 foiii L o T
0 e 1 [ R |
{
Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt
Arah angin pada musim hujan Arah angin pada musim panas
sebesar 240 sebesar 231
1] 1]
A A
B » T B < T
w J’
S S
Wind rose musim hujan Wind rose musim panas
Temp. Rata-rata
Pada jam 13.00 WIB
|
|
|
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des |
|
Gambar 5.11 : Gambar wind rose pada musim panas dan musim hujan
Sumber : Departemen Perhubungan Badan Meteorologi dan Geofisika
e — B ——
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5.4 Konsep fasad.

A Radiasi sinar matahari
B ————
Sinar sore hari w9 T <a——— Sinar pagi hari
——
v Lokasi site

Gambar 5.11 : Gambar arah orientasi bangunan

Lokasi site berada di jogjakarta dengan letak geografis 7049'26" — 7915'24” LS dan
110024'19" - 110028'53" BT. Lokasi tersebut terletak di sebelah selatan khatulistiwa.

: nn@\@\\
a
]

Gambar 5.12 : Gambar fasad utara

yang lebih banyak menggunakan Bentuk shading vertikal
bukaan dan shading vertical dari pada

fasad sefatan

\

oo oz
Al afe
==l R=1f]=]
aoljla]] afic

Pada fasad bagian utara lebih
banyak menggunakan shading vertical
karena yogyakarta terletak di selatan
khatulistiwa maka dari itu radiasi yang
diterima fasad arah utara lebih banyak
dibandingkan fasad selatan. Selain itu
fasad utara cenderung memiliki bukaan
yang lebih sedikit dibandingkan fasad
selatan karena adanya faktor radiasi.

m
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Gambar $.13 : Gambar fasad bagian
barat yang menggunakan shading
horizontal dan deep recessed

Horizontal shading pada
fasad bagian barat lebih panjang dari
Hal

tersebut dikarenakan cahaya yang

pada bagian fasad timur.
datang dari arah barat lebih panas
dan mengandung ultra violet. Cover
area dari shading bagian barat
tersebut adalah 15°. Sedangkan
cover area pada bagian
450,
juga

timur

sebesar Selain  shading

horizontal terdapat  deep
recessed yang digabung dengan
landscape vertical pada fasad bagian

barat.

Bangunan
utama
tif core

 Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAB | PROPOSAL
] |
Deep
e > e
04
Deep
g racessed
-

Gambar 5.14 : Gambar deep
recessed dan landscape vertikal

¥ \i

Gambar 5.15 :  Gambar
shading horizontal pada fasad
barat

45°
Gambar 5.16 Gambar
shading horizontal pada fasad
timur

Letak altematif core ada dua yaitu

sisi barat dan timur. Core diletakkan
] L Pada daerah yang terkena langsung oleh
sinar matahari. Core dapat meminimalisir
panas yang masuk ke dalam bangunan
melalui kulit bangunan.

Gambar 5.17 : Gambar letak aiternatif core

%
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55 Konsep Zoning.

‘r“ Kantor sewa
Kantor sewa
Area semi P
publik ° Taman dan boulevard
r Kantor sewa
e
confere Restaurant Hall enirance
nsi
Area publik =
v Parkir dan sistem utility

Gambar 5.18 : Gambar zoning antar fantai secara vertikal

Pada lantai ground floor digunakan sebagai sarana komersial penunjang kantor
sewa antara lain restaurant, jasa telekomunikasi, mini market, copy center, ruang

konferensi serta pendukungnya. Basement digunakan sebagai tempat parkir indoor dan

sisitern utility.
masuk
O Zona publik
O Zona publik
Ji. Udp
Sumohardjo

1L Gejayan keluar

A4
Gambar 5.19 : Gambar penzoningan tata ruang secara horizontal,

Area parkir tidak hanya berada di basement tetapi ada yang diluar basement. Area
parkir identik dengan bising dan banyak polusi. Maka dalm hal ini runag parkir outdoor
dikombinasikan dengan taman dan tata landscape ( court yard ) agar tercipta suasana
sejuk dan rindang.
M ]
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5.6 Konsep sistem utilitas

1. Transportasi vertical.
Transportasi vertical pada kantor sewa menggunakan dua sistem yaitu
a. Sistem lift.
1. Lift umum ( dengan jumlah x buah, perhitungan pada lampiran )
2. Lift barang.
Lift barang digunakan untuk mengangkut barang atau perangkat
perkantoran. Misal fumiture, dinding partisi dil.
3. Lift orang cacat.
b. Sistem tangga
2. Plumbing.

Penggunaan sistem down feed dalam penyediaan air bersih. Karena jika
dilihat dari segi energi listrik, penggunaan sistem down feed akan lebih hemat
dan ekonomis. Pada pembuangan air kotor akan disalurkan ke dalam
resapan yang kemudian akan dibuang mefalui riol kota.

Tangki air

Kantor sewa

Kantor sewa

Lavatory terietak
di core

!Dl"lcﬂ

konferensi ! Restaurant Hall entrance

resapan Riol kota

Bak penampungan sementara

Gambar 5.20 : Gambar sistem plumbing pada bangunan

M
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3. Fire protection.
Sistem pemadam kebakaran sekunder menggunakan tabung gas CO2
dan sistem primer menggunakan springkler.
4. Electrikal
Sistem electrical yang dipakai menggunakan rising floor. Sistem ini
tergolong fleksibel karena jaringan elektrikal dapat tersebar merata melalui
bawah lantai. Selain itu rising floor dapat dengan mudah diakses pada tiap-
tiap modul kantor sewa.

Penyebaran rising fioor
disesuaikan  pada tiap-tiap
modul ruang kerja.

Gambar 5.21 : Gambar sistem elekirikal dengan menggunakan rising floor

et D3t Sistem saluran telepon yang
Ry AR 2 _ _ .
W | o dipakai adalah sistem telepon
S - PABX.
] -

Gambar 5.22 : Gambar sistem elektrikal dengan menggunakan rising floor

%
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Pendistribusian jaringan electrical baik
® | @ OB
listrik maupun telefon melalui rising floor yang
kemudiasn keluar melalui Floor Qulet Box (
FOB)

Gambar 5.23 : Gambar sistem pendistribusian electrical per modul terkecil melalui FOB

Pada sistem electrical memanfaatkan energi matahari untuk mengubahnya
menjadi energi listrik lewat photo voltaic cell. Penempatan photo voltaics

O i e O

.. Voltaic cell
a4
........... -
Barat P Timur
Photo
Voltaic cell

Gambar 5.24 : Gambar penggunaan system elecrikal deengan menggunakan foto voltaict
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5.7 KONSEP TATA LAY OUT RUANG KERJA

» Modul terkecil
25x25m

25
- ——p

Gambar 5.25 : Gambar ukuran modul terkecil
Altematif Tipe Lay Out Ruang Kerja Modul Terkecil ;

Furniture -« —>
1. 2 bh kursi kerja
2. 2 set meja kerja L ]
3. 4 bh almari atas

4 {bhmejakesa 75 ol ]o
Kapasitas orang :
Dipergunakan 2 org
pekerja

Fueniture : - —
1. 1 bh kursi kerja
2. 2 bh kursitamu :
3. 1 setmejakeja L O
4. 1 bh meja kerja |l :
5. 3 bh almari gantung 25 O O
Kapasitas orang : ——
Dipergunakan 1 org :
pekeria dan 2 org tamy

Furniture : ot
1. 1 bh kursi kerja
2 4 bh kursi tamg }}
3. 1 set mejakeja |
4.2bhmeja |

l
5.5 bh almari gantung 2.5m O P o SIS "
co o : -

Kapasitas orang :
Dipergunakan 1 org
pekerja dan 4 org tamu

. 180 sq. ft.

Mﬁ
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Penentuan modul terkecil ditentukan berdasar :
1. Penentuan modul titik lampu

oy oy oy Tiap modul terkeci
................ sterdapat lampu
o( ol ol ceiling

Gambar 5.26 : Gambar penentuan titik lampu pada tiap — tiap modul
2. Penentuan modul rising floor ( Floor Outlet Box )

‘ Tiap modul terkecil terdapat
FOB “F—F—F satu Floor Qutlet Box. Hal
tersebut  untuk  memenuhi
kebutuhan  eletrikal  dan
t& telekomunikasi pada tiap-tiap
modul.
Sirkulasi

Gambar 5.27 : Gambar sistem FOB pada tiap-tiap modul
3. Penentuan modul pola plafon

Pada tiap modul terkeci
terdapat 25 plafon
2.5 Modul 25
?;ngan ukuran 0.5m x terkecil —+—
2.5
25
————pp - -

Gambar 5.28 : Gambar pola plafon pada tiap modul

4. Penetuan modul bukaan.
25

e
Lebar bukaan ditentukan
berdasarkan modul
terkecil.

Gambar 5.29 : Gambar dimensi bukaan pada tiap modul

———
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5.8 KONSEP STRUKTUR

: Semi basement multi fungsi :
: 1. Sebagai Ruang parkir (support
frosreanesenes > area ) dan sistem utility

2. Sebagai pondasi

Gambar 5.30 : Gambar konsep basement multi fungsi

Semi basement digunakan untuk ruang MEE dan parkir. Basement juga
digunakan menjadi struktur pondasi. Pemilihan model semi basement karena semi
basement akan direncanakan ventilasi basement.

Wind flow

Semi

basement

Gambar 5.31 : Gambar pergerakan udara pada semi basement
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=
10m
Dengan pemakaian balok yang relatif L—‘_::r““:
kecil akan memberi ruang yang .......... :_r! ! ' ,T *:
longgar pada ceiling. Hal ini dapa ‘ =
dimanfaatkan untuk jaringan electrical —PBalok indlk‘w\so

dan mechanical,

Bentang kolom yang relatif lebar
dan modul kerja terkecil 2.5m x 2.5m akan
menjadikan modul ruang parkir pada

basement menjadi tepat (lebih efisien)

Perencanaan core multi fungsi
yaitu core sebagai bagian  untuk

~ memperkuat struktur dan sebagai wadah

sistem utility. Core ditempatkan pada sisi

fasad surya untuk meminimalisir panas

| yang datang dari exterior.

Core mx*rfungsi ditempatkan
pada sisi terpanas bangunan

S— m
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59 KONSEP SIRKULASIH

5 17m

> Untuk ekektifitas dan

-
b
efiisensi maka tiap 2
modul terdapat 1 jalur

sirkulasi.

K : Cross Circulation

Kurang dari 40 m Pada daerah jalur sirkulasi utama

t—

—

ditempatkan cross circulation hal ini untuk
menimbulkan kesan tidak monoton pada
pengguna sirkulasi dan untuk menghindari

Sirkulasi  utama m mpunyai kepadatan sirkulasi.

lebar ukuran 1.7 m. Sedangkan
sirkulasi cabang memiliki ukuran
ukuran 1.5 m.

Pertimbangan  penentuan  lebar
sirkulasi berdasarkan standart ruang
sirkuasi dan handicap accessibility.
Besamya sirkulasi yaitu 20% dari
luas lantai.
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5.7 Hubungan antar ruang
1. Ground Floor

Fungsi restaurant

LEGENDA

Fungsi mini market
Hubungan tidak terfalu erat

Fungsi retail
Hubungan erat

Hubungan sangat erat ()  Fungsiruang pertemuan
()
@

Fungsi mushola

Fungsi Core
N\ Zona semi publik
~S Zona publik

Fungsi Copy center

M
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NO Ruang Jml Kapasitas Standart Perhitungan Luas
(m?2\ orang)
1 | Ruang kantor
a. R. Pengelola 1 Luas total 26.5m?
T 1. R. Pimpinan 1 Asumsi 24 m2 242
T 2. R. Sekertaris 1 Asumsi 6m?2 6m2
3. R. Tunggu 1 Sorg 1.5m2 30 m? 30m
b. R. Kantor sewa Luas total 12000m?
1. Ruang kantor 3Lt | 1060 modul -
2. Sirkulasi 3Lt -
2. | Ruang Penunjang Luas total 344.8 m2
a. Reception 1 Asumsi - 12 m2 12m?
b. R. Konferensi 1 200rg 2 40 m? 40 m2
¢. R. Pelatihan 1 50 org 2m2+sirkul. | (20% x100)+100 | 120 m2
d. R. Audio visual 1 asumsi - 20 m? 20m?
e. Pantry & gudang 2 Asumsi - 12 m?2 12m?
f. Break out area 1 20 org Z2m? 40 m? 40 m?
g. File room 3 File kantor - 3X24m2 72m2
h. Mushola 1 30 0rg 0.8m2 +sirkul | (20%x24)+24 288m2
3. | R. Penunjang komersial
a. Copy center 1 Luas total 8 m
1. Copy room 1 asumsi 6 msn 60 m2 60 m2
1. Gudang 1 - 15% 0.15x 60 m2 9m?
2. Sirkulasi 1 - 20% 0.2x60 m2 12m?
b. Restaurant 2 Lstt2x531m? | 1062m?
1. R. Makan 1 200 1.5m? 300 m? 300 m2
2. Dapur, cuci, persiap. 1 - 20 % R.mkn 60 m? 60 m?
3. Gudang 1 - 15% 45 m? 45 m?
4. Kasir 1 1 3m? 3m? 3m?
5.R. Karyawan 1 15 org 1.5m? 225m2 22.5m?
6. R. pengelola asumsi 2org - 12m? 12m?2
7. Sirkulasi - - 20% x Luas 83.5m? 88.5 m2
Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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ﬁ Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta
Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAB | PROPOSAL
="
NO Ruang Jml Kapasitas Standart Perhitungan Luas
(m?2\ orang)
¢. Mini market 2 Luastotal2x | 1758 m2
879 m?
1. Toko 1 400 org 1.5m? 600 m?
2. Gudang 1 - 10% R. toko 90 m2
3. Kasir asumsi - - 4m?
4. R. penitipan 1 - - 75m?
5. R. pengelola asumsi - - 16 m2
6. R. Karyawan 1 20 1.5 30 m?
7. Sirkulasi - - - 131.5m2
d. Warte! Luas total 19.2m?
1. R. Tunggu 1 5 1.5me 7.5m?
2. Kasir 1 1 - 4m?
3. KBU 5 1 0.9m2 45m?
4. Sirkulasi - - 20% 3.2m?
e. Retail 15 - - 24 m2 360 m?
Luas total 360 m2
4. | Basement Luas total 3155.6m2
1. Parkir mobil 123 - M5m 123x115m | 1415m2
2. Parkir motor 133 - 1.8 m2 133x18m? | 2394 m2
3.R. pompa 1 - 9m? Im2 9m?
4. R. Locker pria 1 20 0rg 1.5m? 30m:2 30 m?
5. R. Locker wanita 1 20 0rg 1.5m? 30m? 30m
6. R. Cleaning service | asumsi - - 9m? 9m?
7. Gudang utama 1 - - - 100 m?
8. Sirkulasi - 20%Basement | 20%x 1688 m?2 | 337.6m?
9. Core 1 - 20%Kantor 0.2 x 4500 m? 900 m2
5. | Core 4 - 20%Kantor 0.2x4500m2 | 3600 m?
Luas total 3600 m?
e ——————————————————————————— S
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BAB Il SCHEMATIC DESIGN

TATA LANDSCAPE

SKY COURT

Vertical planting juga diletakkan
pada void yang berfungsi untuk
menurunkan suhu pada sekitar
void. Mengingat bahwa void

sebagai tempat masuknya sinar
matahari

Vertikal planting juga terletak pada deep
recessed atau batkon. Balkon disini
sebagai multi fungsi yitu sebagai deep
recessed ( ruang teduh ) dan sebaga
tempat refugee.

BAB Il SCHEMATIC DESIGN
5

MCTERNATIE 3

Toew 3

Penyiraman vertical planting
dengan menggunakan air

s 58

| . 8 |

hujan pada musim hujan,

R ACIE

Ly

Kantor sewa berkonsep bioklimatik
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BAB Il SCHEMATIC DESIGN
e

ORIENTASH BANGUNAN KAITANYA DENGAN ANGW

Tangga dialiri aliran angin
untuk masuk ke dalam

? interior bangunan. Tangga
tersebut diletakkan pada
inner court.

Angin akan ditangkap melalui wind sloope
yang kemudian dialirkan ke dalam interior

Wind sloope ditempatkan pada bagian
yang berhadapan langsung dengan
arah aliran angin.

Wind flow

Win wing Di Jogjakarta aliran angin sebagian
wall - Wind wing wall akan ditempatkan

v besar berasal dari 240° ( barat daya
pada selasar untuk memasukkan

aliran anagin ke dalam interior.

Kantor sewa berkonsep bioklimatik
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BAB Il SCHEMATIC DESIGN
L

DAY LIGHTING

Adanya balkon dan struktur bracing

baja ekspos pada fasad yang terkena

langsung oleh sinar matahari secara
langsung ( timur dan barat ). Balkon
tersebut untuk mereduksi panas yang

P

masuk ke dalam bangunan

Day light

Perbandingan dimensi panjang dan
lebar bangunan sekitar 1 : 3. Hal ini

dilakukan  agar  kenyamanan

thermal alamiah dan day light dapat
terpenuhi dalam interior bangunan.

s || \danya void sebagai tempat lorong angin
M

rertikal dan masuknya day light.

Wind flow

Kantor sewa berkonsep bioklimatik
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BAB Il SCHEMATIC DESIGN
L

ORNENTAS! BANGUNAN KATANYA DENGAN ANGIN

Vind flow

Wind flow

inner court

Inner court akan menagkap
angin untuk didistribusikan
ke dalam interior bangunan.

Adanya bracing struktur baja diharapkan akan
mereduksi panas dan memasukkan day light
yang cukup serta menimbulkkan adanya Link

Way.

Kantor sewa berkonsep bioklimatik
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BAB Il SCHEMATIC DESIGN
e

DAY LIGHTING

Selain sebagai fungsi struktur struktur bracing Pada fasad yang terkena langsung
baja ekspos akan membuat shadow area. dengan panas matahari, fasad
Selain itu struktur bracing juga dipadukan deep tersebut akan ada penambahan
recessed dan louvree. berupa shield sebagai wadah

menempelnya photo volfaict

Kantor sewa berkonsep bioklimatik
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BAB Il SCHEMATIC DESIGN
L —————

TATA LANDSCAPE

GARDEN IN THE
ROOF

Lubang pada atap akan

Penambahan  vegetasi  pada atap membentuk  cooling fins

dimaksudkan untuk menimalisir panas pada lantai paling atas.
yang diterima pada lantai paling atas (top

floor ).
Panas akan tereduksi

oleh Garden In The Roof
sebelum masuk ke dalam

Jenis vegetasi yang dipakai antara lain :
- Pandanus Pygmus

- Eugnia

- Licuala Palm interior bangunan.

Kantor sewa berkonsep bioklimatik
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3 Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta
Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAB lit PENGEMBANGAN DESAIN

BAB il

PENGEMBANGAN DESAIN
31 SITUASI

Gambar 3.1 : Situasi

GUBAHAN MASSA

Secara garis besar terdapat satu gubahan massa yang fterbagi menjadi dua.
Massa tunggal tersebut kemudian di bagi menjadi dua bagian untuk membentuk suatu
lorong angin (wind scoope). Untuk menyatukan dua massa agar seolah olah image yang
tercipta menjadi satu masa maka terdapat sarana penghubung antar massa yaitu
jembatan penghubung dan lantai ground floor sebagai penyatu lantai tipikal.

‘Pemisahan

massa satu dan massa
dua menimbulkan
ruang transisi  yang
digunakan  sebagaii
lorong angin. Lorong
angin tersebut
digunakan untuk
memenuhi  kebutuhan
Jembatan kenyamann  thermall
penghubung pada ruang dalam,

Lotrong
angin

Z2>ITP>ITTCO

ﬂ 'U Gambar3.2

l Gambar pemisahan
Wind flow massa untuk

menimbulkan lorong
angin

=

:

&
>rz

Bentuk gubahan massa yang menimbulkan
efek !orong angin
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R 4 Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta
'S Penerapan konsep Arsitektur Biokiimatik BAB il PENGEMBANGAN DESAIN
o

LINGKUNGAN SEKITAR SITE
Pemilihan site berdasarkan tiga kriteria :
1. Faktor lokasi strategis bagi kantor sewa (mempunyai radius daya serap )
2. Faktor aliran angin. Pemilihan site pada daerah yang tidak terdapat bangunan
bertingkat
3. Pemilihan site pada derah yang banyak terdapat polutan (ekstrim area )

Pemilihan site pada
daerah yang belum
terdapat bangunan
tinggi. Hal ini
diharapkan  ploa
gliran angin yang
menuju fingkungan
site tidak
mengalami

gangguan.

ZrOZo RO Z~r

2 o
- AR PSRRI

/—’u = - . e ane

\\
o vy

Selain itu pemilihan
site juga didasarkan
pada tingkat polutan
pada daerah
lingkungan site. Site
dipith pada daerah
yang memiliki tingkat
polutan tinngi. Hal ini
dilakukan agar site
yang berkonsep
bioklimatik dapat
merespon
{mengurangi)tingkat
polutan pada daerah
tersebut.

ZypQZERZzZ~r

- R

Gambar 3.3 : Gambar pemilihan site pada daerah polutan tinggi
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£ I o Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAB lif PENGEMBANGAN DESAIN

3.2  SITE PLAN

i ] * R¥as
. T n . —
E‘L“}; g ST
Gambar 3.4 : Site Plan
Luas Site 16158 m
Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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b, § Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta
Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAB [it PENGEMBANGAN DESAIN

SIRKULASI

Gambar 3.7 : Jalur Sirkulasi

Sirkulasi pejalan kaki dan pengguna kendaraan dipisah dengan membuat
perbedaan jalur sirkulasi. Penentuan sirkulasi didasarkan pada tiga perilaku pengguna
parker yaitu

1. Pengunjung ( tamu )

2 Pengantar tamu

3. Pengguna bangunan ( pegawai kantor )
4 Sirkulasi pejalan kaki

Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta
Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik

BAB lil PENGEMBANGAN DESAIN

QZC-TCcHzmMmo

Pengunjung atau tamu
disediakan parkir pada
depan bangunan. Garis
disamping merupakan alur
sirkulasi pengunjung. Alur
tesebut linier untuk
menghindari crossing.

Pengantar tamu/sopir

Ar~Z>o2m

mempunyai alur  sirkulasi
yang berbeda  dengan
pengunjung. Setelah
mengantarkan orang yang
berkepentingan masuk ke
dam  entrance, maka
pengantar (sopir) ini akan
memutuskan untuk  parkir
atau ke luar site. Jika
memutuskan untuk parkir
maka disediakan akses

tintitk macitk kadatam

Gambar 3.8 : Gambar alur sirkulasi untuk pengunjung dan pengantar

Subandri Sindhu Prabowo
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4 Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta
Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAB (i PENGEMBANGAN DESAIN

f ]
= : Sirkulasi pengguna bangunan
R akan langsung menuju
. p basement. Akses sirkulasi
- E tersebut finier.
N
o G
G
U
N
A
L ]
I N
, |&
- Pejalan kaki mempunyai akses
A sirkulasi dan entrance yang
L berbeda dengan sirkulasi dan
A entrance  kendaraan  roda
N N empat. Hal ini dilakukan untuk
memenuhi factor kenyamanan
§ dan keamanan pejalan kaki.
K
|
L ]

Gambar 3.9 : Gambar alur sirkulasi untuk pengguna bangunan dan pejalan kaki
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7 Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAB (Il PENGEMBANGAN DESAIN
...

Disekeliling bangunan {
belt of tree )terdapat
vegetasi peneduh dengan
fungsi  pokok  untuk
menurunkan  suhu  di
sekitar lingkungan site dan
sebagai filter.  Pohon
tersebut berjenis sawo
bludru.

~HVCOO

O >» <

Gambar 3.12 : Gambar vegetasi yang mengelilingi bangunan ( belt of tree )
3.3 DENAH
3.3.1 BASEMENT

A ki rod —»  Area parkir roda
empat 10 buah +——— empat 66 buah

[ Area Servis

Area parkir roda 2 P
dua 18 buah ¢ '

Gambar 3.13 : Gambar denah basement 2
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3 Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta

€ i 3 Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAB {lt PENGEMBANGAN DESAIN
P T

[ P"MEE
[——®Area Servis

Gambar 3.14 : Gambar denah basement 1

Lantai basement mempunyai fungsi pokok sebagai area parkir, MEE, docking dan

gudang office fumiture. Selain untuk fungsi tersebut basemen juga sebagai pondasi

bangunan.

3.3.2 DENAH GROUND FLOOR

:J%mmmm? —y
ey (OHBHE

BT LR 2 2T

Gambar 3,15 : Gambar denah Ground fioor

Sebagian besar ground floor berfungsi sebagai area pendukung dari kantor sewa.

Antara lain fungsi restaurant, mini markrt, ruang conference, retail, ruang pelatihan, wartel

Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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£ I 3 Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAB (if PENGEMBANGAN DESAIN
LT

dll. Area pendukung sebagian besar direncanakan pada lantai ground floor. Hal ini

dilakukan agar terjadi pemisahan antara fungsi service dan area kantor. Pemisahan fungsi

tersebut diharapkan area pendukung tidak mengganggu fungsi perkantoran.

RUANG » : ' Lavatori
PELATHAN ———*[&} - ,
WARTEL RETAIL
MINI
RESTAURANT— = AL

. COPY
CENTER

Gambar 3.16 : Berbagai fungsi pendukung pada lantai ground floor
3.3.3 DENAH LANTAI 1

Gambar 3.17 : Gambar dednah Lt. 1
Pada denah lantai 1 terdapat ruang menjorok (deep recessed ). Ruang teduh

tersebut terletak pada daerah tangkapan angin. Sehingga mempunyai fungsi sebagai

89




4 Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta

g Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAB llf PENGEMBANGAN DESAIN
= -

penyelamatan (safety area) pada saat terjadi kebakaran. Selain ifu denah lantai 1 juga

terdapat inner court menerus ke atas sampai lantai 3. Inner court tersebut berisi vegetasi
peneduh antara lain palm dan akasia.

Void
sebagai
Wind
stack

Inner
Court

Void
Loropg sebagai
Angin Wind
- stack
Wind ‘
Scope ~ > Solar

Lorong
Angin

Gambar 3.18 : Gambar denah it 1 dalam merepon factor ekstmal angin pada khususnya
3.3.4 DENAH LANTAI2DAN 3

Gambar 3.19 : Gambar denah It. 2 dan 3

Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Akhir
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s Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta
i 3 Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAB [l PENGEMBANGAN DESAIN
A ey

Pada denah lantai 2 dan 3 terjadi pemisahan massa yang terbagi menjadi 2

bagian. Pemisahan massa tersebut menimbulkan lorong yang akan menimbulkan lorong
angin. Selain itu denah lantai 2 dan 3 terdapat inner court yang didalamnya terdapat
tanaman-tanamna peneduh. Antara lain Akasia dan Palem. Mengingat inner court
terdapat pada daerah tangkapan angin maka Inner Court tersebut diharapkan akan
membawa angin dingin menuju wind stack yang akan naik menuju lantai diatasnya./nner
court disini disebut wind fresh supply.

Selain itu pada denah lantai 2 dan 3 terdapat wind wing wall. Wind wing wall
berfungsi untuk membelokkan angin agar masuk ke dalam bangunan. Wind wing wall
diletakkan pada daerah lorong angin. Pada daerah masuknya angin terdapat vegetasi
yang berjenis pandan. Ini diharapkan akan beraroma bau pandan pada saat terkena
angin masuk ke dalam bangunan.

Selain merespon angin, pada lantai tipikal juga merespon factor eksternal lainya
yaitu air dan sinar matahari, Dalam merespon sinar matahari, pada tiap tiap bagian denah
( fasad surya maupun non Surya mempunyai karakteristik shading yang berbeda beda.
Pada lantai lantai tipikal juga terdapat solar shield, pada solar shield ini sebagai tempat
menenmpelnya photo voftaic sel.dan landscape verikal,

Dalam merespon air hujan pada lantai 2 dan 3 terdapat rain collector yang
digunakan untuk penyiraman fandscape vertical yang kemudian sisanya ditampung pada
penampungan grey water yang kemudian diolah untuk dijadikan air penyiraman pada court

yard.
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SRR e

Land scpe vertikal
Void »
Sebagai
Wind
stack
Inner
Court
Solar
Wind Shield
Wing Wali Tempat
| Menempelnya
| <3 Land scpe vertikal
Daerah
Lorong s.i
Angin ar
Shield
Tempat
g:iar:it Menempelnya
v
Photo voltaict

Gambar 3.20 : Bentukan denah 2 dan 3 dalm merespon factor ekstemal
3.3.5 DENAH LANTAI 45DANG6

Gambar 3.21 : Gambar denah It. 4,5 dan 6
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Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAB (it PENGEMBANGAN DESAIN
e,

Seperti pada lantai dibawahnya yaitu It. 1,2 dan 3, denah lantai 4,5,6 relatif sama.
Perbedaan denah 4,5,6 dengan lantai tipikal dibawahnya adalah pada denah lantai 456
tidak terdapat inner court. Ini dilakukan dengan pertimbangan efisiensi ruang dan
kebutuhan inner court yang membawa fresh wind ke dalam wind stack dirasa cukup pada
lantai dibawahnya. Pada denah lantai 4,5,6 juga terdapat lorong angin.

Pada denah lantai 4,56 juga terdapat wind wing wall. Seperti pada lantai
dibawahnya wind wing wall berfungsi untuk memasukkan aliran angin ke dalam interior
bangunan.

Landscape vertical juga terdapat pada denah lantai 4,5,6 landscpae verikal disini
mempunyai fungsi pokok untuk menurunkan suhu dan fungsi estetik. Metode penyiraman
landscape vertical adalah dengan memanfaatkan aliran air portable ( Bak air bersih )} dan

pemanfaatan air hujan melalaui rain collector

Land scpe
N g etk o
Land scpe [ N A
vertikal ‘ ‘ i i T
Wind g
Wing i
AT Y AR i
Daerah ; —_—
Lorong . ‘
Angin
and scpe
vertikal
{:\.'“* - «";1
Solar
Shield
Tempat
Menempelnya
Photo voltaict

Gambar 3.22 : Bentukkan denah 4,5,6 dalam merespon factor ekstemnal
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St

Angin yang masuk melalui wind wing wall
tidak langsung mengenai bidang area kerja
kantor. Angin tersebut dimasukkan melalui
selasar ( koridor ). Hal ini dilakukan agar
distribusi angin lebih merata dan langsung
dapat menuju wind stack untuk dialikan ke
atas bangunan. Selain itu jika angina
langsung mengenai ruang kerja kantor akan
mengganggu kegiatan kantor

Pada tempat masuknya angin dari wind
wing wall terdapat landscape yang
berjenis pandan. Ini diharapkan akan
membawa bau wangi menebar ke
seluruh ruangan

Wind wing wall

Gambar 3.23 : Gambar sample Lay out ruang kantor pada denah lantai tipikal 4,5, dan 6
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3.36 DENAH LANTAI7

Masa satu

Split antara
Masa satu
dan masa

dua

Food Cotrt

-

Gard;n in
The Sky

Gambar 3.24 : Gambar denah lantai 7

Pada denah fantai tujuh terdapat split ketinggian antara masa satu dan masa dua
pada masa dua digunakan sebagai food court. Penghubung antara dua masa tersebut
dengan menggunakan jembatan. Top floor pada lantai 7 ( top floor masa dua ) terdapat
vegetasi peneduh antara lain akasia dan palm Selain itu vegetasi pada top floor akan
memberi keteduhan pada foot court dan mereduksi panas yang dibawa angin yang masuk
pada masa satu. Garden In the sky sangat berpengaruh pada kenyamanan thermal di
sekitar site.
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3.3.7 DENAH TOPFLOOR

e o

- 2
B BB e L
[ Blielele -
i “ . , ‘ g
e - L ek I
A W N l S U S S
& - S © /

Gambar 3.25 : Gambar denah top floor

Pada denah fantai atas terdapt vegetasi vegetasi peneduh ( Garden In the Sky ),
vegetasi itu untuk memberi keteduhan bagi food court dan fasilitas lainya. Selain itu

vegetasi juga untuk memnjaga kenyamanan thermal di bawahnya dan menurunkan suhu
disekitar lingkungan site.
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3.4 TAMPAK
341 TAMPAK DEPAN

INFORMASI UMUM

-i'm'”'t n
\ !

T e A

[ i 3
|
i

155 G

Gambar 3.26 : Gambar Tampak Depan

Pada fasad depan direncanakan dengan kesan formal, hal ini disesuaikan dengan
karakteristik bangunan kantor. Perulangan bentuk pada jendela-jendela dan shading
serta kolom membentuk kesan rapi dan formal pada fantai tipikal.

Selain itu ada pemisahan image antara lantai ground floor dan lantai tipikal.
Pemisahan ini dilakukan untuk membedakan karakteristik fungsi yang ada didalamnya.
Pada Ground floor mempunyai karakteristik fungsi pendukung ( restaurant, mini markei dil
). Sedangkan pada lantai tipikal mempunyai karakteristik formal yaitu perkantoran.
Pemisahan ini tampak antara lain pada bentukan jendela, bentuk shading serta finggi
lantai.
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SERNE....

PERBEDAAN IMAGE

j Kantor

,. 3 Area

f ’ Komersial
- *  pendukung

Adanya perbedaan image fasad pada
lantai ground floor dengan lantai tipikal.
Perbedaan image fasad dilakukan antara
lain dengan pendesainan bentuk bukaan
dan bentukan shading serta ketinggian

lantai.
HIRARKY
- > Mahkota
;“_1 - [istost 5t ,-.,,M
L 5 &7 3 = ; ; : 2 : e wn_. ol Kak]
J L it 4 H J‘
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FUNGSI

Poly Carbonat —

Solar Shield tempat
menempelnya photo

ltaic  dan land
scape vertikal

bukaan  pada

basement sebagai tempat

3
Shading dan bukaan
yang fersusun  rapi Adanya
untuk menimbulkan
kesan formal pada masqknya
lantai tipikal ( Area alamiah
kantor )

Adanya water view dan dimensi
pintu yang relative besar dan
dominan. Ini dimaksudkan agar
bagian entrance menjadi point of
inferest.

penghawaan

Gambar 3.27 : Gambar informasi umum, perbedaan image, Hirarki dan fungsi pada tampak

depan.

Subandri Sindhu Prabowo

Laporan Tugas Akhir
99




ﬁ Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta
& Jl 3 Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik

BAB [l PENGEMBANGAN DESAIN

PENATAAN LANDSCAPE

Penataan tata Landscpae dipertimbangkan dengan pengklasifikasian jenis

tanaman (vegetasi) menurut fungsi.

~“WCOO

C o >r» <

Ada dua baris deretan
tanaman yang mempunyai
fungsi dan jenis yang
berbeda. Deretan pertama
yaitu pohon jenis palem.
Pohon ini  mempunyai
fungsi pokok sebagai
estetik tetapi juga sebagai
fungsi  peneduh  dan
pereduksi suhu  di
lingkungan site

Gambar 3.10 : Gambar tata Landscape baris pertama pada court yard

—_0DCOoOO

o0 >» <

Deretan ke dua adalah
pohon  dengan jenis
akasia pohon inii
mempunyai fungsi pokok
sebagai peneduh dan filtter
bising dan debu yang
berasal dari jalan raya..
Selain itu juga berfungsi
untuk pereduksi panas
dilingkungan site.

Gambar 3.11 : Gambar tata Landscape baris kedua pada court yard
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St
342 TAMPAK SAMPING KANAN

Solar Shield tempat
menempelnya  photo
volfaic dan landscape
vertikal

Repetisi bukaan dan
shading yang menerus
diharapkan muncul
image formal pada area
kantor.

Water view pada main Adanya bukaan pada
entrance untuk basement sebagai
mendinginkan  angina tempat masuknya
yang masuk melalaui penghawaan alamiah
main entrance

Gambar3.28 : Gambar tampak samping kanan

343 TAMPAK SAMPING KIRI

—®Poly Carbonat

Gambar 3.29 : Gambar tampak samping kiri
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3.5 POTONGAN
3.5.1 POTONGAN A-A

Struktur  utama =i

dengan
menggunakan
struktur baja

Penangkal petir

Void mempunyai banyak fungsi
antra lain sebagai tempat fand
scape verikal, sebagai aliran udara
{ wind stack ) dan sebagai tempat
masuknya day lighting.

Poly Carbonat

1

Basement multi fungsi
yaitu sebagai tempat
parkir dan MEE serta
juga dapat dijadikan
pondasi

Gambar 3.30 : Gambar Potongan

Water view
dengan sistem
circle water system

Struktur utama dari bangunan adalah system strtuktur baja. Pemilihan struktur

baja dipilih dengan berbagai pertimbangan antara lain :

1. Struktur baja dapat dilalui jaringan dan pipa utilitas.
2. Tinggi balok dapat direduksi.
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3.52 POTONGAN B-B

Penempatan tangki air
diletakkan sede
mungkin dengan
lavatory dan shaft.
h( il
— :1 i
f—o -
— -~
}'—_ el
F_ . ni
;‘—“ .
S
—
—
I
I
v
Basement multi fungsi Penampungan dan
yaitu sebagai tempat pengolahan grey water
parkir dan MEE sertae— ada di bawah
juga dapat dijadikan basement.
pondasi
Gambar 3.31 : Gambar Potongan
Subandri Sindhu Prabowo Laporan Tugas Alhir
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36 DETAIL LANDSCAPE dan WATER
LANDSCAPE VERTIKAL
—Plat miting 3%
Faktor ekstemal yang
masuk ke dalm void
/i selain air hujan yaitu
77 —— day light dan aliran
= OO TR o angin
i - Lantsi 6
=N R
! 4 mesbseed ) andscape vertical juga
B A untuk menjaga suhu udara
11 yang ada dalam interior
| - - ruang. Selain #tu juga
' “ a1 untuk mendinginkan aliran
——— biga Draras angin yang masuk melaluii
inner court.
Sisa air hujan yang dipakai
untuk penyiraman aka
ditampung di tempat
penampungan grey waler
untuk diolah
Angin dari luar akan

bertiup ke inner court yng
selanjutnya akan masuk
ke dalam dan nak ke
lantai atas melalui wind

stack ( void )

(Gambar 3.32

: Gambar potongan detail landscape
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Landscape vertical pada woid bersifat menerus dan saling berhubungan.
Landscape vertical berpola spiral. Penyiraman landscape vertical tersebut dilakukan
dengan dua cara yaitu :

1. Penyiraman dengan menggunakan air bersih portable ( dari tangki air bersih )

2. Penyiraman dedngan memanfaatkan air hujan melalui penampungan air

hujan ( rain collector }

Void tersebut mempunyai berbagai fungsi antara lain sebagi tempat menempelnya
landscape vertical, sebagai tempat masuknya day lighting, dan sebagai wind stack.
VEGETAS! PADA TOP FLOOR

Penyiraman pada tanaman
tersebut menggunakan dua cara
yaitu penyiraman portable dan
dari air hujan

el

||-h

' 300

Sisa Air penyiraman akan di
salurkan ke penampungan grey
water untuk diofah, dan kemudian
untuk penyiraman pada courf
yard.

300 300

Gambar 3.33 : Gambar potongan detail landscape
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Tanaman pada top floor berfungsi antara fain untuk mereduksi panas yang ada
diterima lantai top floor, untuk peneduh pada area food court, dan menjaga suhu disekitar
lingkungan site. Sistem pengolahan air dengan merecycle air sisa dari air hujan dan
favatory untuk diolah kembali di pengolahan grey water, yang selajutnya akan digunakan
untuk penyiraman pada Court Yard.

DETAIL SISTEMWATER VIEW

B
- N g §§ —PWater view

esin sirkulasi

317 340 ! 592 |

Pemanfaatan elemen air lewat
water view pada main entrance
untuk mengurangi panas yang
dibawa oleh angin yang menuju
main entrance

Gambar 3.34 : Gambar potongan detail dan perspektif water view

Sistem pemakaina air pada water view dengan memakai system circle yang
dengan siklus berulang. Mesin sirkuklasi ada dibawah ramp entrance. Selain itu ada filter
yang merawat air agar tetap jemih
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3.7 POTONGAN DETAIL SOLAR SHADING
3.7.1  SOLAR SHADING SELATAN

3D SHADING
SELATAN . LOCATION :
S
Penentuan panjang soiar shading
Y 7 berdasarkan sudut kritis sinar
A e ) yang diterima shading tersebut.
= ; o S e sean 70 Pada arah selatan sudut kritis
e N yang diterima sebesar 70
I I »A;"‘:zwsoosa
" i : Stadng
Bukaar \h\ et
‘ - Deep Hecpssag
3HAGA ar8a teaun
] Material solar shading tersebut
£ B terbuat dari logam Galvanized
A shang’ selain bersifat anti karat, logam
o fersebut dapat menyerap panas
\ pada siang hari dan melepaskan
A - Xotom Dameter 8 cm panas pada malam hari.
“~Potongan Shading
Selatan

Skala 1:35

Adanya jarak antara shading dengan ruang
dalam. Ruang fersebut menerus ke atas
bangunan. Ruang antara terbut disebut Link
Way. Link Way berfungsi sebagai media afiran
angin yang berasal dari bawah untuk naik ke atas
bangunan yang selanjutnya akan akan dialirkan
ke dalam interior bangunan.

Gambar 3.35 : Gambar potongan detail dan perspektif shading selatan
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372 DETAIL SOLAR SHADING BARAT 1

3D SHADING

BARAT 1
S
H
A
D
]
N
G

1
T 2
1/ e
'/ld Sengas macus:
Lphet Seuf

Dieesx Retessedt setiagat acea teckdy

\

~4Koton Diareter 83 cm

Potongan Shading
Barat
Skala 1: 20

Adanya Land scape vertical pada ruang transisi
untuk mendinginkan aliran angin pada link way.
Ruang transisi pada link way juga untuk
memeberi ruang teduh, mengingat efek sinar
matahari yang diterima dari arah barat
mempunyai sudut kritis yang rendah yaitu 25

T

LOCATION

Penentuan panjang solar shading
berdasarkan sudut kritis sinar
yang diterima shading tersebut.
Pada arah barat sudut kritis yang
diterima sebesar 25.

Adanya kemeiringan pada sirip
shading. Ini dimaksudkan agar
terjadi Light Self Integration
System atau Shading dapat
memantulkan sinar yang telah
tereduksi tingkat kesilauanya ke
dalam interior bangunan

Gambar 3.36 : Gambar potongan detail dan perspektif shading barat 1
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3.7.3 DETAIL SOLAR SHADING BARAT 2

3D SHADING
BARAT 2 LOCATION
S _
Hi
A ;
D |
' 4.
N
G
M
Braton 3.0 . Penentuan panjang solar shading
v | ' berdasarkan sudut kritis sinar
PP yang diterima shading tersebut.
Sl Pada arah barat sudut kritis yang
a1 1200500 / diterima sebesar 25,
e
Deep Riscevead sobaga ared lacid
Shading terbuat dari flogam
galvanized dan dipadu dengan
struktur  bracing baja sebagai
Ky Oametes 80 cm mnopam_

Potongan Shading

Barat Shading barat 2
Skala 1: 20

Karena tidak ada link way/ruang
trasisi maka shading horizontal
direncanakan dua lapis (dua
tumpuk) hal ini dimaksudkan agar
shading dapat menaungi ruang
dalam ats sudut kritis yang dating
sebesar 25

Gambar 3.37 : Gambar potongan detail dan perspektif shading barat 2
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3.7.4 DETAIL SOLAR SHADING TIMUR

LOCATION

e o
1k T
e b

= ; “,G

OZ"CO>P» T 0
t
L,

l
Piaton 3 me

Lt Set totegr i denig

Adanya kemeiringan pada sirip
shading. ini dimaksudkan agar
terjiadi Light Self Integration
o s e System atau Shading dapat
- o memantulkan sinar yang telah
: / tereduksi tingkat kesilauanya ke

/ dalam interior bangunan.

/ Sra0r g et ar s

Lt bt Sarrk 3 G can

N

xxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Potongan Shading
Timur
Skala1:35

Gambar 3.38 : Gambar potongan detail dan perspektif shading timur
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3.7.5 DETAIL SOLAR SHADING UTARA

LOCATION

O OoOr»Ton

M Bt 120 ton 1e

Ruses Ficor

Pada Daerah utara selain shading
horizontal juga terdapat shading
vertical. Hal ini untuk meminimalisir
radiasi matahari yang masuk ke
dalam interior bangunan.

Potongan Shading

Utara
Skala 1: 20

Shading vertikal

Baikon selain sebagaii
tempat observation view
juga berfungsi sebagai
fempat safety area pada
saat kebakaran. Selain
itu balkon juga sebagai
shading.

Sudut  kritis  yang
diterima pada arah
utara sebesar 8§

Balkon

Gambar 3.39 : Gambar potongan detail dan perspektif shading utara

Subandri Sindhu Praboweo

Laporan Tugas Akhir
110




Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta

Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik

BAB il PENGEMBANGAN DESAIN

3.7.5 SOLAR SHIELD

Solar shield sebagai

tempat menempelnya LOCATION

photo voltaic cell dan

landscape vertikal

Photo voltaic sell diletakkan pada bagian
yang terkena sinar secara langsung yaitu

pada arah timur.

QZTOoO>»IxTw

Solar energi use :

e  Energi rata-rata yang dikeluarkan dari photo

. voltaic 0.15 kWh sgm
’;& ’ Total Penyinaran per hari : 9 jam

Energi dikeluarkan perhari 0.15x 9= 1.35
kWhsgm
Area Photo voltaic sell : 600 sqm
Total energi dikeluarkan per hari 810 kWh

W

. 4

1. Photo voltaic celf

2. Pump station

3. Control panel groes O -

4. Automatic Air vent : { ] ] 1

5. Ekspansion chamber :

6. Dual Coil e

9 0O s
3
2
6 kb
Gambar 3.40 : Gambar skema dan lokasi solar shield
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3.8 POLA ALIRAN ANGIN 240
3.8.1 POLA ALIRAN ANGIN PADA BASEMENT 2

Aliran udara pada basement dua
dengan menggunakan exhause vent.

U P KR KA
AL o veed

S e G *
DT

WV/I\Mf )

% Hmmm" w\)
)

BEN(NGEINRE
\ \\J/?

g s d s

Aliran udara pada basement dua
dengan menggunakan exhause vent.

Gambar 3.41 : Gambar pola aliran angin pada basement 2
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3.82 POLA ALIRAN ANGIN PADA BASEMENT 2 (POLA 240)

240
e ? —
' ’ AR E -
,L~ ) '. ’! _1 X g -

rasere

Angin masuk melalui Ramp

Selain dari ramp angina juga
amsuk melalui exhause vent
almiah. Basemen 1 direncanakan
mempunyai bukaan alamiah yang
dimungkinkan aliran angina dapat
masuk melalui bukaan tersebut.

Gambar 3.42 : Gambar pola aliran angina pada basement 1
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3.8.3 POLA ALIRAN ANGIN PADA GROUND FLOOR (POLA 240)
24)
Tangga darurat
mempunyai bukaan
alamiah

Adanya Wind wing
wall untuk
mengarahkan .
angina untuk*—" %
masuk ke daim
interior bangunan.

Giant Wind Scoope
untuk menangkap angin
yang kemudian
diafickan ke dalam
interior bangunan

Sefasar sebagai ruang
fransisi yang teduh.
Ruang  trasisi  ini
sebagal media untuk
aliran angin.

Bentukan dinding dalam

posisi menangkap
angina yang kemudian
dialikan ke  dalam
interior bangunan.

Daerah Tangkapan Angin

Ada berbagai bentukan dinding-dinding luar yang mempunyai posisii
menangkap angin, hal ini diamksudkan untuk mengarahkan angina agar masuk ke dalam

bangunan.

Gambar 3.42 : Gambar pola aliran angina pada ground floor
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3.8.4 POLA ALIRAN ANGIN PADA LANTAI 1 (POLA 240)

Angin akan nak dar Angin pada wind stack Adanya vegetasi untuk
lantai 1 ke lantai atas akan mengalit  dari mereduksi kecepatan 240
melalui Link Way. bawah (inner court) angin yang masuk ke
menuju atas banguinan daim bangunan.

Adanya wind wing wall
untuk mengarahkan
angina ke dalm interior
bangunan

ter %t Fonw

RS ;. Aeanangr can
Ve metakawend Sack

Karena  bangunan o
terbagi dua masi-:> :
maka akan terdap

lorong angina yang
kemudian  dialirkan.

ke dalam interior
bangunan

Pada comer bangufian Angin akan naik dari
terdapat daerah lantai 1 ke lantai atas
tangkapan angina yang melalui Link Way.
disebut  Giant Wind

Scoope

Daerah Tangkapan Angin
Giant Wind scope

Ada berbagai titik daerah ntangkapan angin pada lantai 1. Gambar tersebut
menggambarkan pola aliran angin pada lantai 1

Gambar 3.43 : Gambar pola aliran angin pada lantai 1
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T

3.8.5 POLA ALIRAN ANGIN PADA LANTAI 2 DAN 3 (POLA 240)

240

Adanya vegetasi pada daerah
lorong angina untuk mereduksi
kecepatan angin yang masuk ke
daam bangunan.

Angin akan nak dari
lantai 1 ke lanta atas S
melalui Link Way. ___.,Q o

¥

-1 P

foner  Court akan
mensupply angin
segar ke dalam
interior dan wind
stack

Adanya win wing wall |-
pada inner court akan
mengarahkan angina
ke dalam interior
bangunan.

Angin dkan naik dari
lantai 1 ke lantal atas
melalui Link Way.

Daerah Tangkapan Angin

Wind wing wal

Inner court terdapat
vegetasi antara lain
Palm dan akasia untuk
mendinginkan  angin
yang masuk ke dalm
interior dan wind stack

Inner court

Gambar 3.44 : Gambar pola aliran angin pada lantai 2 dan 3
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3.8.6 POLA ALIRAN ANGIN PADA LANTAI 4,5 dan 6 (POLA 240)

Adanya win wing wall
pada inner court akan 240
mengarahkan angin~——
ke dalam interior
bangunan.

Angin akan naik dari
lantai 1 ke lanta atag
melalui Link Way.

Pada comer bangunan

terdapat daerah Anjin akan nak dari
tangkapan angina yang lantai 1 ke lantai atas
disebut Giant Wind melalui Link Way.
Scoope

Daerah Tangkapan Angin

Gambar 3.45 : Gambar pola aliran angin pada lantai 4,5 Dan 6
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ﬁ Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta
J{_g§ Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik

BAB [il PENGEMBANGAN DESAIN

- A
3.8.7 POLA ALIRAN ANGIN PADA LANTAI 7 (POLA 240)

Angin akan naik dari

melalui Link Way.

lantai 1 ke lantai atas o H T

Adanya vegetasi
untuk mereduksi

Adanya win wing wall
pada inner court akan

mengarahkan angiRe———

ke dalam interior
bangunan.

24D

Adanya vegetasi pada daerah
lorong angina untuk mereduksi
kecepatan angin yang masuk ke
dalam bangunan.

koo

I S SR

yyyyyyy

kecepatan angin
pada top floor.

Pada comer bangunan

terdapat daerah

tangkapan angina yan

Angirt akan nak dari
lantai 1 ke lantai atas

disebut Giant Wind melalui Link Way.
Scoope
Daerah Tangkapan Angin
Gambar 3.46 : Gambar pola aliran angin pada lantai 7
Subandri Sindhu Prabowo

Laporan Tugas Akhir
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& Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta
Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAB {if PENGEMBANGAN DESAIN

&2

388 POLA ALIRAN ANGIN PADA LANTAI TOP FLOOR (POLA 240)

240

Ada dua cara untuk mereduksi aliran angin pada top floor yang relative
kencang yaitu :
1. Merencanakan vegetasi vegetasi peneduh
2. Membuat barier-barier di sepanjang batas top floor

Gambar 3.47 : Gambar pola aliran angin pada lantai 8
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BAB (il PENGEMBANGAN DESAIN

Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik

3.9 SISTEM UTILITY

FIRE PROTECTION

3.9.1

BASEMENT 2

BASEMENT 1

AN

ALY

GROUND FLOOR

Laporan Tugas Akhir
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3 Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta
Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAB lif PENGEMBANGAN DESAIN

DENAH LANTAI1

Sistem fire protection dengan

memanfaatkan air yang bersal
dari tangki air bersih.

Jarak antar nozzle antar brach
line yaitu 3m sedangkan jarak
antar nozzle dalm satu branch
line yaitu 3m.

Gambar 3.48 : Gambar sistem fire protection
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ﬁ Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta
€ Jl 3 Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAB Il PENGEMBANGAN DESAIN
SEMGE,

392 SISTEM AIR BERSIH DAN AIR KOTOR

Sistem penyediaan air bersih
dengan menggunakan system up
feet. Ini dinilai  menguntungkan
dalam peggunaan energi listrik dan
menggunakan konstruksi yang tidak
terlalu rumit pada tangki air atas.

Air buangan (grey water) diolah

kembali (recycle) untuk
dimanfaatkan dalm penyiraman
court yard.

Penampungan dan pengolahan
s »{ Grey Water

y

Gambar 3.49 : Gambar sistem plumbing
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£ & § Kantor Sewa di Kodya Yogyakarta
g Penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik BAB Il PENGEMBANGAN DESAIN
<SENEE

3.9.3 TRANSPORTASI VERTIKAL

|

r
s
1

frrfr'r

ITTTTTTTT]

®© © & o

Transportasi vertical menggunakan tangga dan lit. Mengingat bangunan

terdiri dari 10 lantai maka menggunakan Lift yang memakai mesin diatas. Jumlah Iif

sebanyak tiga buah.
Gambar 3.50 : Gambar system lift
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TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
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% . 09,4 95 [63 | 86-] 85 ] 01. | 13¢. | 05 | 030
e 1 03,3 | 95 |83 | 80| 88-]02.-] 200 | 14 . 730
7] 07,71 95 |93 | 95-] 95-] o1- | 230 10 ] 230
oL Cl,4 | 97 | 74 92- | 90-| 01 180 10 - 130
L 08,6 1 95 | 70 92| 28-] ¢1. | 150 05 - A0
201 1008,9 | 95 | 77 87-1 89-| 01- | 280 10 - 240
21 07,6 ] 95 | 80 | 95-| 91| 02 -| 120 28 - 30
» 08,6 | 95 | 7¢ 95 - 89-1 02- | 230 10 - £30
10,2 95 | 67 85 861 02 | 270 10 270
CE 99,7 95 |77 | 81 | 87 02 | 230 06 © 40
s TR, T 93 (90 93 [ o or 110 06 | o
s [ 07,7 | %5 |66 |5 a7 Tor T 06 | 110
27 08,11 93 |63 | 87 | e4-] o2 130 08 130
@ 08,4193 170 [ 87| 86 | 01 | oag 06 | rag
9 08,9 [ 93 [ 75 97.-1 90 -1 02 - | 090 10 330
Ca0 1010,5 | 95 | 77 93 | 90 | 02 - | 090 06 | 370
i 10,5 195 169 | 81 ]85 |02 |oeo 06 1 coo
JULILA, | 31304,8 12921 P306 (2664 |2690 63 312
RATA? ; 1009,8 | 94 |74 86 - | 87 |02 | 240 10 ¢ 210
CATATAN . Kolom 5dan 15 = 2 x 0700 + 1300 + 1800
4 : : - : PENGAMAT

= RATA? duri 8 jam

‘ " ) SUGIYANTO




& TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
' DISBANGOPSAU
BAGIAN METEOROLOG|

DATA KLIMATOL OG]

BULAN: Februari . . .. TH.: 2002
" o
Guris Limang . T 4 7LS ............................................................
Garis Bujur ST 1 T RS 2EOBT oo STASION : Adlsutle'tO ........
Tinggidi. tes perrukaan laut : 350-FOCE it e
I— ' CURAH | PENYINARAN § .~

TEMPERATURF, 9C , HUJAN MATAHARI
- (mm) % PERISTIWA
TANGCAL —— - , ‘
[ 0700 1300 1300 | RA- DITAKSIR UB.00-16.00 | CUACA KHUSUS
2 | MAX. | MmN, JAM .
WS, V/.S. TA 00002 W.S.

——

[~',5' 0.0 26.2] 26. 4 31.2] 23.0] = - 95
L 21,4 28, oj 27.4/26.1) 28.6] 24,2] 05,2 ~ Lo "3
- 25,0 32,21 28,56 27 7132.2] 24,4 - - 61
— " 2260 28,21 26,20 25.4] 28.2] 23 5 29,6 - 51
_C 124,60 31.4] 24,00%6.2] 31.4] 53¢ 03, 1 - 90
9 24.0] 31.2] 26.002¢ 3 31.2] 23.6] 54,2 - | ®
L l24.0] 28.8] 25.0/25,5] 30.2] 23.¢ 09,8 | - | o _
—° '24.0] 30.8] 27.2[26.5] 31.0 3.6/ 23,0 = 95
% l24,2] 28.8 24.4125.4] 29.6] 24.0] 40,0 - o5
o To3.87 59,0 25.8 25,6 30.0| 23.4] 29,9 - gh
" 124.2] 30.4 25.4 26.1] 31.6| 24.0] 18.¢ - 60 :
2 138l 314 s s 26.1] 3i.4] 23.2] 13. - 95
8 742|314 275 26.7] 31.4] 23.2] 17,0 - 05
B 61 28.6] 24.9 25,3] 28.8] 23.¢ 16,8 -] %5
6 6] 27.2 26.3] 30.6| o AN T
0] 30.4] 28 - | 6l
1 21 23,6 | - 4} .95
25.2(25.6 | 31.2 | 22.4 - | 29
25.0025.6 [ 31.4 | 22.8 . - | ¢
24.0125.9131.8] 23.4] 18.¢ - | gy
27.6126.7 | 30.0 23.6] 780 - %
24.8/26.0 [ 31,0 | 24.0 00,4 |  _ 95
27.2]26.2 [ 30.6 ] 23.4 14,4 - 60
27.826.7 | 30.8 [ 23.4] o0s.0 - 6
27.4126.9 130.8 [24.2 | 02,0 | - 05
28.2126.8 |31.4 | 23,6 - - o
26.8126.2 |31.2 | 23.2 | = - e
6.7 131.6 l23.4 12,24 - o%
|

<
Juman | G742

HATA- ]

f

L
| . ;
7329 | 8602 |8586 | 4367 -
63000 935 | 1, 3




}'"}?fgiﬁig?n " KELEMBABAN NISBI ANGIN
TANGGAL ,
o NS e | AR e[
B 11 12 13 14 15 16 17 L ERE
1| 10710,9 93| 74 | 89 |87 | 02 | 090 06 | 370
2 " o5 95 | 78 | 86 |89 | o1 | o60 05 | o0%0
s | 08,8 95 | 58 | 79 | 82 | 03 | 270 10| 240
s« | 09,8 97 1 78 | 92 | 91 | o1 | 240 10 200
5 09,3 95 | 64 | 97 | 88 | o2 | 120 06 170
5 | 08,1 9 | 70 | 87 |87 | 02 [ o090 10 210
71 09,7 93 1 77 | 93 189 | 02 | o090 08 | 10
& | 09,2 25 1 68 | 83 |85 | 01 | 240 8 | 240
s | 08,6 951 83 | 92 | 91-| o1-| 240 1o | 20
0| 1007,8 95 | 77 90 | 89- | o02- | 330 08 | -~
"oy 10,2 95 70 90 | 88. 03 - 090 10 010
2 | 10,2 3 | 63 | 92 85| 02| 090 | .07 | a4
13 ‘-_ 09,8 95 | 68 | 87 | 86- | o1.- | 220 08 | o-3
_4 11,0 97 | ¥3 | 85 | 90° | o1 | 210 10 [ 20
5 09,8 97 | €9 | 81 |86 | 03. | 240 15 | 2ep
e 1 09,8 02 | 90 | 81 84 | 03- | 240 2 oo
7 7 0,1 97 | 76 | 95 | 91- | o01- | o080 10 | 39
e | 12,0 95 1 65 | 92 181 | o1 | 220 06 | 39
9 11,8 93 . 68 | 95 |87 | 01 | 190 10 | 390
20 | _1011,6 | 95 | 63 93 | 82- | o02- | 120 10 | 300
2 | 11,6 | 95 | 78 81 187 | 03° | 240 2 240
_22 | 12,8 95 | 71 | 90 |88 | 02° | o0 06 100
23| 12,2 95 |69 81 | 85 04" 240 12 240
24 11,7 95 | 65 | 80 [84 | 03-] 270 10 270
25 | 11,3 c 169 | 81 |84° [ 03 | 240 12 240
% 0,8 95 | 63 76 182 -1 03 + | 240 12 230
27 __’_ 10,1 93 67 86 85 - 01 - 270 " 08 270
28 10,0 95 6% 93- 88 | o2 - 240 " 07 210
29 | . . . .
o]
31—_
T [78289,3 <652 1 1987|2447 [2427 | 56 058
il il |
RATA? 1010, 3 95| 70 | 87 | 87° | o2 240 09 j 240
CATATAN: Kolom Sdan 15 = 2 x 0700 + 1300 + 1800

FMAL 030A

4

= RATA? dari 8 jam

PENGA T
sﬁci_ éA%-ITO

"SERKA TIRP 509681




TENTARA .. INAL INDONL_; - ANGKATAN UDARA

JAWATAN . NAV ISGAS| UDARA
BAGIAN METEOROLOG|

DATA ,KLIMATOLOG!

BULANH&@EP*__THJ__QNQ
. O "
Garis Lintang: 07 47 L S
Garis Bujur ;L 1.]0 ........... 268..1‘ .............................................. . STASION : _ADISUTJ‘[Y’TQ ,,,,,,,,, -
Tinggi dintas permukaan laut: L350, Faet . : —
. CURAH . FENYIN,ARAN —_-
TEMPI:RATUR °C HUJAN MATAHARI
(mm) % PERISTIWA
TANGG AL . OITARAR .
) ] . . CUACA KHUSUS
0700 1300 1800 RA MAX. MIN JAM 0800 «1800 K
w.s, w.s, Ww.s, TAl 00002 W..S. :

25,2 | 32, L f 25
0 34,2 | 24,2 ] 23
33.0] 33.6] 24,2 " kG
[ 32.6] 27. 2(27 5 32,6 24.6] 01,0 = - 56
1 27.8] 24.4]25.5 ] 30.8 23.8| 06,4 Z 55
12.2] 26,6/27,2 | 33.0 24.8] 47,0 - 35
298] 27.2026:9 [ 31.4] 25.0 00,5 - 3
13,2 ] 3o.ofggég4_;3.4l 24.2] 04,3 Z 05
31.8] 29,0279 | 30.2] a8l - Z 05
s 13.0] 29,8/28,7] 33.¢6 25.4] - - 29
2 126.0]31.0] 25 33.0/- 25.0/ - - 29
70 31.6/ 28,027 32,6 | 24.6 - - 22
o 31.8/26.2 27,5 [31.8 | 25.0] - " 6
27 30.6 25.4126,6 |31,2 | 24.8 03,6 - €0
28 32.0 27,2 26,9 [32.0 24.0| ¢2,2 - | 05
S 33.024.2126.6 |33.0 | 2401 - 95
9 1242 30, 26.6126.3 [31.6 | 24.0] 719, - 1 o
D 29.425.4[26.4 [30.2 |24.2] = -~ |
JUMLAH 9732| 8402 8391 9928 ! 7510 | 165,6 [ _
i IR BEIRCE |




TEKANAN UDA-

RA DALAM mb KELEMBABAN NISBI ANGIN
TANGGA".
; KECE- | ARAH. |
R R R L e o L I
i " 12 13 14 [ 15 16 17 18 19
T 1019, 4 95 71 | 86 87 | 01 |21p 08 270
2 09,4 95 64 | 80 | 84 | 02 |240 08 240
N 08,6 93 82 | 73 80 | 03 |240 08 270
e 08,4 93 | 58| 170 79 _03 | 260 08 270
5 29,8 91 63 | 77 81 | 03 |240 10 240
LA 09,3 93 69 | 86 85 | 02 |240 10 240
7 09,8 95 76 | 80 87 | 02 |240 08 220
s 10,4 93 70 { 91 87 | 03 |240 12 270
L 12,0 95 62 | 76 82 { 02 |240 10 . ©30
0 1010, 6 91 | 681 90 85 .01 |240 08 . 240
e 10,4 | 95 | 611 92 | 861 01 |230 06 . 220
11,3 95_|__60 82 83 4 03 120 10 . 300
. 11,8 92 57 1 76 | 79 103 {120 10 . 120
" 11,6 92 | 58| 80 81 |- 02 | 120 08 .. 140
S 10,0 92 | 571 84 | 81| o4 | 110 10 | 120
e —10,0 493 | 571 80 81| 02 | 180 10, 220
IR 09,4 92 61) 77 | 80 | 02 | 180 06 200
t J0, 1 .92 18 93 | 89 .01 -_139- 08 - 180
A 10,2 934 58] 90 83 |- 03 | 090 10 . 120
i 1010,2 93 74| 87 87 .91 260 | o7 260
KA 09,8 95 554 71 79 |. 03 ] 160 10 180
22 09,2 92| 62] 177 81 ] 02 | 160 10 180
oo 08,4 92| 55, 76 79 |..02 | 300 10 . 170
2t 08,4 92 | 624 87 | 83 |.02 | 150 10.. 250
b 07,0 93| 644 82 83 | 03 | 120 08 . 110
25 07,7 92| __66- 90 85 | 01 .| 120 05 120
. 09,6 93.1 73. 89 | 87 ] 03 |240 | 10 530
2% 09,0 95,  62.| 84 84 | 01 | 120 06 120
20 09,0 92 61, 91 1 84| o1 | 120 08 120
30 1009,2 95 67 86 | 86} 01 .J090 | 06 | o080
3 08,9 93 | 73] 89| 87.] 02 090 | 08 | 090
avins | 31297,9 12887 | 1984-2575 {2585 | 64 . 266. |
RATAZ 1009, 6 3| 64 8| 8] 02 Jaswo| o9 | 120
CATATAN: Kolom 5 dan 15§ 2 x 9700 -:_1300 +18.00
-~ RATA? dari 8 jam. ‘
. . o . PENGAMAT
<j~t;;4%m“v
1=
e . SUGTYANTO

SELKKA NED 509061




TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU
BAGIAN METEOROLOGI

|

DATA KLIMATOL OG- IR

~BLM4AN[1A§RILHNM)“”aM.5TFL:éoozq‘

o) " !
Garis Lintang © ... 0747 ....... L S , ............... . : ¢ : ‘
Garis Bujur :...110°. . 2.6.??...3...1:.....;' ............ ............... : STA{SION.;..@I.SNUEJIBZ\.Q .........
Tinggi diatas permukaan laut : 350Feet}. ................ f ............... e, ............... l ............... frrerese s b ......... e,

!
R CURAH | | PENYINARAN ‘
TEMPERATURE °C | HUJAN | | MATAHARI, o
: ! (mm) | o PERISTIWA
1300 1| 1800 | |Ra- Viax MINL Dﬁﬁﬁfwﬂ oébdﬁi@é@ CUACA KHUSUS
WS, il ws. | Tas | MAX.. " o000z ] WY o

|1 26.0]26.5 T§5.01454~01

425.0[25.8 [ 29,4 24.2]

1 04,8 = T
32.61126.2[27.8 | [ - R
30.829.4]27.4 1 32.2 ] 24.0] 02,01] < 1
f
|
f
|
|
I
|

33.6 ] 29.2]28. 1 133.6] 24.4] -

|
s 33.01126.8]27.9 [ 33.0] 24.8]  _ 1] os
10

32.4126.2[26.7 | 32,6 23.8] 02,21 L
31.4:129.4]27.4 | 31.4] 24.2] 02,0/]

31.0128.4]27.0 | 31,2 | 24,4 - | &
26.6 | 26.4]25,5 | 29,6 | 22.4| '03,2:] L

32.022.4] 03,2 | L

s 32.8 126.6(27.1 3.8 24 o] o~ T 40
s 32.45125.4157.0‘T3é.8 |24.8] 02,2 I %5 .
17 126.0123.8125.0 [ 30.4 24,4 28,27 T

T 28.4126.4 25,5 [30.2 | 23.0 08,4 22
T 31.8:/24.8/26.2 Bb.q_F§3'6’ 03,0 T
20 32.61127.0127.4 |32.6 | 24.0 07,2 — | -
T 31.2;/25,2 26,6 131.6 | 25.0 07,4 T i 3
P 31.8128.6]27.4 | 31.8 | 24.2 e [T i 22
33.0;'29.0128.7'T33;2']?ATEJ“ﬁ”; O Sl . —
25.0 [32.8 [29.4]28.1 g@,mﬁ,;_’rif T
[22:8 132.07129.4]28.5 32.6/25.0[ " - T T T
”* 24.0 132 0 |28.8[27.2 33~O’?4-0’J - - 05
N »_2_7_4.6 ’32 8 E9.0127,8 ’32.2’ 24'.‘"0" T , e ] ~ o
> [23.2133.2125.8)27.4 [ 34.0 12300 | ol o o ~
) “+§A;§_L32 4129.4[27.8 [33.6] 23,01 = > l .
RN T T o |
JUNE A //)(M 8048 8]]5 W6 / 7192 119’9, /
i | "-"l Lo ( 5:'.1—["'4.01 04,0 I ,

, ‘T Hnod




!fﬁgiﬁ; A KELEMBABAN NISBI ANGIN
resas ’L 0700 ;300 ‘1800 | Aol | ARAH. ]
JI 0000z WS. | ws. | ws. | RATAT | PATAN TR }%%gg:g ARAH
L 12 13 14 15 16 17 18 | o
|~ 7070,5 93 |66 | 92 | 8 | o2 120 06 120
2 | 1,8 [o5 |81 | 05 | o1 | o1 240 05 | 240
3 ] 11,3 95 | 58 83 83 02 240 10 250
4 ! 08,5 193 |78 | 90 | 89 | 03 | 220 10 270
5 09,3 93 [ 63 | 76 | 81| o2 140 | .06 120
6| 99,8 | 8 153 | 92 | 77 | 02 | 100 10 100
7 12,4 | 95 169 | 73 | 83 | o2 | 240 08 220
8 | 11,2 2 |54 | 16 | 79 | o2 120 10 170
° {098 | 90 |57 | 8+ 80 | 02| 210 | .08 210
10 } 1009, 6 93 | 60 87 | 83 | o2 | 240 | .08 270
B _f* 9,8 | 93 |71 | 79 | &4 | o2 | 180 | 12 220
09,3 95 | 13 80 | 86 | 02| 230 | .10 210
B 08,6 -] 93 |84 | 8% | 88 | o2 240 | - 10 | 240
| 92,2 1 9 |60 | 65 | 79 | 02| 10 | 7o {150
G : 10,6 9 | 66 87 | 83 | o2 180 | .10 T 220
s [ 10,5 | o5 | 58 95 | 86| 02| 120 | - 10 110
17 09,6 2 18 | 90 | 9t | ot 340 | - oc 120
18 09,3 5 | 77 | 8 | 88 | ot 180 | - 07 180
19 10,0 95 | 65 9% | 86| 03| 150 | - 10 110
20| 1008,6 | 93 |58 | 87 83 | 04| ‘120 | -qg 120
2 08,8 | 95 [ 65 | o3 | 87 | o2 60 | - 08 300
2 | 08,1 | 95 | 61 76 82 03 090 | - 08 080
2 | 09,2 | 88 |57 | & 79 ] 03| 120 | o8 120
2| 07,7 | 86 |51 | 80 | 76 | 03| 130 10 | 110
25 | 07,8 | 92 |55 | 17 | 19| o2 | 10 06 | 140
26 | 08,2 90 | 62 72| 79 01 | 210 08 180
2 | 08,9 191 [56 | 72 | 75 | on 170 | - 10 170
B | 08,6 | 92 |56 | ea 7T | 03| 160 | - 10 200
_® | 01,6 | 9% |54 | 68 | 76 03 | 160 | 10 160
_ % | 1007,2 91 157 | 70 | 77| o021 +t80 | - o6 180
p” . : R |
somar | 30281,8 767 (1918 bat1g 2476 | 6a 258 |
L : . )
et | 10094 92 | 64 | g1 | 83 | 02 | 240 Ipx 09 | 170
CATATAN © Kolom 5dan 15 = 2 x_0700 + 1300 + 1800
4 PENGAIMAT
= RATA? dari 8 jam
.
' »U(‘T Y/\N’I‘f‘)

EMALE oo

........................................




iPTo ..

-
v

[

STASION ; ADISUT

t
t

UDARA
ENYINARAN
MATAHAR|

2002
[

ANGKATAN
U
TH.:
CURAH

HUJAN
(mm)

DISBANGOPSA
GIAN METEOROLOGI

CJMELL

BA

S

AL LS

DATA P(L_lh4/\1"C)L_CDC3|

Bl

BULAN:

2.6...,

1"
'

TEMPERATURE °C

TENTARA NASIONAL INDONESIA -
350...Feet

18
1100

Tinggi diatas permukaan laug D

Garis Liang : ...
Garis Buijur

5_5 AN T YN E BT N TN R AT
‘COOOOCO_.UCC

05

05
5

R
05
05
5

PERISTIWA
CUACA KHUSUS

1
f
1
S : |
© - o
— {
2 a il Vo Ll
WW i
©
o T
x
DN o
X23 vl 1
=58 <
[a]

JUMEA
]

TANGGAL



)
e

I
Tffgiﬁiﬁi/:- KELEMBABAN NISBI ANGIN
TANGGAL KECE- ARAH-
00002 | s | ws, | we | PATA | PATAN | TERBA. |KECERATAN| .
| 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1 1007,2 93 | 54 72 78 | 01 | 180 06 130
2 67,8 | 93] 59 | 76 | 80| 01 | 210, 08 270
3 |___ 06,9 | 83| 58| 76| 78| 03] 170 08 150
4 | 06,9 | 93| 68 | 76 | 83| 03 150 08 170
5 | 05,8 | 90| 67 | 80| 82| o2 180 07 180
5 | 06,2 92| 67 | 761 82| 02 | 200 10 240"
N 06,6 | 92| 58 | 77 | 80| 01 | 240 06 260
8 08,8 | 92| 64 | 71 80|, 03 170 10 110
S 09,4 | 92| 57 | 76 9] o1 220 | . o7 220
10 1009,8 | 93| 73 | 93 88| 01 210 | - 05 | 270
"o 08,9 | 93| 76 | 9 89/ 02| 160 | - 08 {1 170
12 10,5 95 | 65 92 87| 02| 340 | . 08 ‘] 240
13 11.3° 97| 65 go| 85 031 150 - 10 150
e 11,3 92| 66 76 | 82 02 80 | - 06 ; 200
5 0,9| 91| 62| 7| 80 | 03| 120 | - 08 | 250
16 J_ﬂ 11,8 93| &5 761 79 | 02| 180 | - 10 260
7 1,21 93] 62| 3| 80| o1 | 240 | - o7 { 240
Sl 11,7 93| 52 78] 79 01 240 | - 08 - 240
R 1,2 | 89] 561 73| 77 | o2 | 180 | - 10 | 180
20 ; 1010,6 89| 60 771 79 C3 180 | - 12 240
A 11,4 23| 50 70177 02 240 | © 08 140
22| 12,4 33| 57 76| 80 01 240 | - 06 - 170
23 | 13,0 91 58 72| 18 ce | 270 | - 10 - 270
HENE 13,2 93] 53] 66| 76| 02| 200 | - o8 - 180
25 | 13,41 91 57| 73] 18| 02| 240 | - o8 . 160
26 12,6 91 62| 717 80| 01| 240 | - o06-1 . 120
27| 1,3] 89| 53] 68| 75| 05| o090 | - 10 190
28 2.2 87 46| 70| 7| 05| o060 |- 10 )40
29 12,2 86] 58| 17| 17| 04| 160 | - o8 - 190
o 1017,3] %] 56 70| 77| 04| 170 | 10 - 30__
31| 11,7 90| 61 69| 178 02 120 | - 06 - 80
JUMLAH <I 31320,5 | 83811857 2355 24?6 69 . 250 ‘|
aarwe | 1010,4] 92| 60| 76| 80 | o2 | 240 | 08 - 240

CATATAN . Kolom 5dun 15

2 x 0700 + 1300 + 1800
4

PENGAMAT

_%j,{(/'

. . . UG Y ALIPO
FHAU 07408 B — :

CERCA TIRP 509681

RATA? dari 8 jam




TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
JAWATAN NAVIGAS] UDARA
*‘BAGIAN METEOROLOG!

DATA KLIMATOLOGI

BULAN: _JUNI TH.: 2002
Garis lintang: 07047 ......... LS —
Garis bujur : .1100..267.82 . = STASION ;" .Adisutjinto

Tinggi diatas permukaan laut: ..350_ Feet

CURAH PENYINARAN
TEMPERATUR °C HUJAN MATAHARI
-~ - {mm) % PERISTIWA
TaneeAL 0700 | 1300 | 1800 | Ra. : PITAKAR | 0800 . 1600 | CUAZA KHUsUS
w.s. W.S. w.s. TA? MAx. MfN’ oégz'z ] w. s,
1 2 3 I 4 5 6 | 7 8 l 9 10 _
| 125.2|31.8] 27.8]27.5 | 31.8] 24.8] = | = 05
2 24.2 | 31.6] 29.8/27,5 [ 32.6| 24.0] - l - 05
~2]24.8] 32.2] 28.6[27.6 | 33.0] 24.2] ] - 05
L 124.8]32,0] 28.6|27.6 | 32.8| 24.8] - [ - 05
% ]24.4]31.8] 28.2]27.3 32.2| 24.0/- - | = 05
° 124.0[31.8] 29.4/27.3 32,8 23.0] - | = 05
’__124.6] 32,8] 28.6|27.7 33.2| 24,0 - - . 05
° 25.41 30,8 28.2/27.5] 32.0| 24.6] - - o5
0 ]22.2) 31.6| 28.8/26.2] 32.2] 22.0 = - 05
©..122.8) 31.2] 28,4/26.3] 33.2] 22.2] = - 05
244 3002 28.4/27.4] 32.4] 22,8 = - 05
2o 22.8| 31.6| 27.6 26.2| 31.8] 22.4 = < 2
_____ % |25.2] 30.8] 28.0 27.3] 31.0 24. Z = 05
30.8] 27.4 26.2] 31.2] 23.d = z 5
29.8] 26.6 25.2| 30.0{ 22.3 - - 09
30.4/ 27.9 25.5| 31.0| 22.4 - -~ £5
30.2| 27, 6 6/ 31.0 22,4 = - 05
31.0| 27.2/ 26,0 31.2] 22.5] - - 5
30.7] 27,8 25, T 31.4[ 219 - i 05
31.4] 27.0026.2| 31.4] 21.0 2 z 05
31.0] 27.2/26.2] 37.6 21,00 - - 35
31.2] 26.2[25.8] 31.5 21,4 - ~ 03
31.6] 27.2 26.0] 31.¢6 20.4 - ~ 93
-30-0) 27.2025.2 | 31,0 21,2 . [ _ 05 .
30.6/ 27.6 26,1 30.6] 21.8 - - G5
6] ©9.2 _26.§ 25,3 30.4f 22.9 - = 05
{30 Y. 2.2 30.6] 21,8 - = , €5
30.2) 25.6 25.5| 30.2] 21,4 - - 0>
28,00 5.4 23.7| 29.8] 20. - - 03
0N T 23] 304 20,0 - T - T
DU00 [ ERRB RO 10450 AT N S
Jng 1,606, R |




s N, — \
JTEKANAN POA K ELEMBABAN NISBI / ANGIN
RA DALAM mb
TANGGAL

0000z SJOSO \1/3030. xz.oso } RATA? { P’;F'l(‘:il‘:l ?ERR:,I- KTEECRE::STA';N ARAH
T ’ : RATA? | NYAK
, 1" 12 l 13 I 14 _L 15 16 I 17 ] 18- 19
I 01,4 ] 90 [ 60| 77 80 o 150 | 08 150
e T 06 100

10,0
10, 2

_ L Y 210 10 210

22 o 12,1] 83 37 1 68 | 73 o3 |1s0 2 110
22 | 13,2 91| 44 64 | 73 | e3 I320 07 1 20
24 13,81 €9 | 63] 71 [ 78 | o2 210 | ~ 08 - 220
2| 13,8] ¢1 | 57 65 76 | 03 | 220 03 .- 220
26 13,61 89 | 581766 | 76| 03 |2s0 08 | 230 _
27 14,01 90 | 54| 65 | 75 | 02 [270 | 19 210
28 | 13,6 30 48 | 68 74 02 240 12 240
S 14,2 91 54| 76 | "78 | 02 | 240 08 £ 50
% 1012,4] 92 52| 69 | 76 | 02 210 10 240
P ” : : : . :

swmian [ 30336,8| 2714] 1678 2171]2329 | 74 |- 260

RATA: 10711,2] 90 | 56| .72 | 718 | 02 | 210 09 240

CATATAN: Kolom 5 dan 15 = 2% 0700 + 1300 +1800

4

i

2 dari 8 jam.
RATA? darj - jam PENGAMAT
[
Co , SUGIYANYO
FMAU 0303 (




TENTARA NASIONAL INDONE

DISBANGO

SIA - ANG
PSAU

BAGIAN METEOROLOG]

KATAN UDARA

DAﬁAKUMATOLOGI

BULAN: .JULI......... TH.: 2002
Q
Gars Uintang . 0747 ...... L S .......................... . .
1]
Garts Bujur ¢, 7..1.0.? ......... BB e s STASION ;
Tinggidiats permukaan fau ;. 35Q.Feet . et

e

TANGGAL

¢

o
* . .
w e [

MATAHAR|
%

PENYINARAN 1

.4DI SUTJIPTO

(5 e

e
PERISTIWA

CUACA KHUSUS

Sk

2 |22.8]31,

. 123.6 2.0 P73 26.7

31 21.2113,0 |29,6 RT:8 1 33,2 23,
JUMLAM 16980 19646 8516

8039 | 9812 6815
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[ 16 ’ 17
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CATATAN -

'MAU 0308
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i TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
g DISBANGOPSAU
BAGIAN METEOROLOG]
DATA KLIMATOLOGI
BULAN: AGUSTUS. ... TH.: 2002
Garis Linti ng ... 070 .......... 47' ..... LS ................................................... .
Garis Buju:  + ... 110226 B Do SO  STASION; ADISUTJIIDTO
Tinggi diatus permuitkaan laut ;... 350Feet .................................................................................................................................. PR
- | CURAH | PENYINARAN T
TEMPERATURE iC ) HUJAN "MATAHAR_I
| _ . ' (mm) % PERI3TIWA
rneeH o7oo‘J 1300 | 1800 | RA MAx. | N D'nﬁm 08.00-16.00 ;| CUACA KHUSUS
W.S. W.S. W.S. TA? ’ 00002 W.S.
1 125.2]31.6 |27.6] 27.4 32.4/25.0 | - _ 05
2 [23.0]30.0 |26.8] 25.7 30.6/22,6 | - - 7o
5 121.6(30.6 |26.8] 25.2 31.2/21,0 ] - - | 05
4 1 22.8[30.8 |26.6] 25.8 30.8/22,8 | - - 05
~_,£;_1A?7.O 30.0 |26.0] 24.5| 30.4]20.0 - - : 05
1 19.8130.4 [27.2] 24.3] 32.4] 19.€ |- - | 05
1 22.4/31.6 |28.8] 26.3] 31.8| 19.8 | - - 05
5 _173.2/31.0 [28,0] 26.4] 31.4[22.4 | = - ] 05 j
9 23.2131.0 26,8 26.1 31.4/23.4 - - ] 05
2. 122.8130.0 |26.6] 25.6] 31.4/22.2 | = - o
11 2C.830.4 |26.4] 24.6] 30.G 20.4 - - 05
2 120.8(29.6 |25.0] 24.1] 29,6/ 19.4 | - | - 05
3 120.2[29.4 |25.4 23.8] 30.0/19.8] - - 05
1 [ 19.8(28.4 |25.0] 23.3] ' - - 60
5. 1'22.0[29.6 |26.0] 24.9 29.6,21.8] 00,0 - ] 5
20.0/29.0 [26.6] 23.9] 30.4] 19.4] = o
21.6/31.4 |27.2| 25,5 32.2[20.0| = - 05
3.6/30.2 |26.4] 26.0] 31.0/21.6 - - . 05
1.8/31.0 126.2| 25.2] 31.0/21.4| = = 05
2.0{31,2 |27.0] 25.6| 31.2[21.8 - Lo~ 5
1.21:0132.0 127.0] 25.3] 32.820.8| - - 05
21.8/31.0 127.0] 25.4] 31.0/21.0] - R
‘ 22.4131.6 |27.4| 26.0 33.021.8 | - - T s
1 1.23.4/32.0 |26.6| 26.4] 32.202.4 | - - 05
25 21.6/31.0 [29.0] 25.8| 31.0 19.2-| - = o ot
© | P0.7 28,8 ] 26.0| 23.8 29.4 20.0 - - 05
-0 120,00 30.8 | 27,0| 24,5 31.4 19.8 | - - 0%
S LI0.831.6 1 27,2 24,6 31,4 9.2) - | - 05 ..
229 1.19.8/30.6 | 27.0] 24.3 31.¢6 19.8 - - 05
o 2144/ 31,01 26,0| 25.0 _.31.4 20.6 R . 05
31 19.4/ 31.2 | 26.6| 24,2 31.8 19.8 - - o)
JUMEATE |Gy 10| 9484 | gy 1199 90hY 6484
iy R YN L AT VEo o,
I I N _
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1300
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! 0000Z

AR
RATA? NYAK TERBESAR | AH
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(i 03 230 10 -] 230

_“Mgz___L_____JJJf%:% 86 ; 37161 168 | 04 | 210 | 12 T o

03 180 10 170

03 | 200 | 10 | 200
01 180 06 - 180

T
—2L 12,2 | 91| 40_f58\'L73 |01 [ 210 | 08 [ 215
22 11,7 1 91 | 55 | 72° | 77 | 02 | 240 | 09 ] 230
R 13,2 | 88 | 54 | 69 | 75 | 02 | 200 08 .| 200
—— 19,2 185 | 54| 71" | 74 | 03 | 00 10 [ 240,
25| 1326 189 [ 45 | 537 | 69 | 03] 200 | ‘08 | 270 °
s 13,6 1 91 | 54 | 70 | 77 | o3 | 240 | 08 | 240
§_3_~'|‘__ 13,Ll 91 40 63" l 71 OBJ 240 10 l 240
28 | 13,2 91 [ 43 [ 61 [ 73 | o2 | 210 | 10 | 20
% 14,0 | 87 | 56 | 57° | 70 | 02 | 240 | “10 | 280
L% 10142 | 87 | o 62| 70 | 02 | 240 | g 250
_ﬁ_ai__d_; 13,6 91 33 66" 70 04 230 12 230
JUMLAH ) 31404,7 |2766 I 15_28J203_§ : 22:7,7‘ 83 o 298 I
RATA? l 1013, 17/ 89 I 49 I 66 173 , 03 I 240 , - 10 I 240
f T e e “"“““".‘“ i?‘f‘“'?‘f?‘f‘""‘ It e e oy . : v - i_ _,_‘_,,‘ e b ", B raees e T— —
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TENTARA NASIONAL INDONES)A -
DISBANGOPSAU
BAGIAN METEOROLOG

ANGKATAN UDARA

DATA KLIMATOLOG]
BULAN: .September TH.: . 2002
s} " }
Garis Linteny - 07 ......... 47LS ....................................................... .
"
Guts Bujer s 100026 B STASION: . Adisutiipto.
snggi diztas permukaan laug : 350F08‘t ......................... LT P SRS L
o ] CURAH | PENYINARAN
| TEMPERATURE *C HUJAN MATAHAR
| (mm) % PERISTIWA
TANGGAL }—— :
0700 1300 1800 RA- D'TJ‘:*:AS'R 08.00-16.00 | CUACA KHUSUS
: 8. TA? 00007 ws.

14 ..
e

15

16(';.;»

Q 170

8.

19

20,

21

22

22.6 (31,2 | 26,425,

'v23:8 rB?.4 lgﬂ!,

23.0030.2 | 26.6]25.7 | 30.4] 22,2
72.2 31,4 26.2]25.5 131.8] 21,6
2.8 199.2 1 25.2125.0 | 29,8 21.8]
22.8 129.8 [25.8[25,3 | 30,2 22.0]
20.0 | 30.0 | 25.2[23.87] 30,6 19.8 |
£0.4 130.8 | 25.8/24.4 | 30.8 20.0

20. 4

26.3] 32.8 | 2214]

26.8.132,8] 22,56
| 28.6(27.6 33,0 23.8

24.8 [,32.0

32.0 1 28.0[25.6 | 32. 0 20.2 |

23.8 131.6 | 26,2]26.4 | 32,0 22| o

2.8 130.0 | 25.8[25.4-] 31.5 | 22,0
23.8 27.0(26.8.| 32,4 | 22,8 |
24,4 27.4/27,0 | 33&.!01 24.0]
24.2 (31,8 26.6]26.7.] 31,8 23,4

24.81,31.6 26.6/27.0] 31.8| 24.2

£4.8131.6125.6/26.7, 31.6] 23.8]
24.81.30.8| 26.6/26.8| 31.2| 24.

24.6| 30.6| 26.8/26.7 30.6 24,2

32.4] 27.6[27.7 3254 230"

32.6 |27.4]26.9 | 32,6 [23.0

32.2 126.6]26.6 32,2 | 23 4
0 126.6/25.6 |31.0 | 22.0|
27.0126.6 /31,6 | 23,4
26.6|26.5 |31.8 | 22,6 |
9390 A8006/7846 9494 6708] |
26,7 1262 31,6 | o0 4[




’Iffgiﬁﬁm' KELEMBABAN NISB] ANGIN |
TANGG[L) 0700 | 1300 | 1800 ‘| RECE- | ARAH- | paTAn
| 0000z wWs. | ws. | ws | RATA? ’;’%‘{j Tﬁsj’?' TERBESAN [‘/ RAH
R 11 12 I ERE 6 | 17 | s | s
] 1013,8 .90 [ 53 | 61 [ 72| 03 | 230 1 o8 | 250
4,0 91 [ 47 | 65 | 74 03 230 | 10 210
g L;, 1354 | 85| 47 | 69 | 72 | 02 | 200 08 230
] L1344 | 83 | 56 | 68 73 ] 02 200 + 10 P20
5| 13,2 | 88| 52 | 60 | 72| 02 | 240 |13 [ 210
6 J' "4,0 88l 40 ] 62 70 | 02 240 ] 1o'-_+\;40
v 12,6 | 81155 | 67 |- 711 03 210 | 10 30
% ! 13,3 | 851 49 | 63 | 711 03 | 210 [ 10_#3m
: 13,2 [ o149 [ 68 | 75| oo | 2a0 | T oac
M'O | _1012,8 |91 ] 52 | 67 | 75 o5, arg I
_.“_ ! 14,6 | 81] 46 | 68 | 69 o02. | 230 10 210
| 14,5 | 88| 46 | 65 | 72| 02. 1 210 | 08 | 240
f' 14,5 85| 52 | 72 | 741 04| 220 | 10 | 70
L e 51| 59| e9] eor T 2 10 T so
__E. f 16,2 | 89 l 43 58 701 04- | 290 I 10 J 270
BRCEN 6,10 831 43 | 66| 74| 03| 210 | - 10 | 00
o 15,371 85 55 | 71| 74] 03| 240 10| 240
T 85 | 51 1 72 | 73] o02-] 200 10 250
_e 14,2 83| 52 67 711 03| 200 10 210
o2 1013,6 | 82| 50 | 66 | 70| 05.] 280 [ 12 210
LA 13,6 | 851 52 | 72 | 74| 03| 210 | 12 230
A2 13,4 | 82| 52 75 | 73] 04| 210 | - 10 240
B 13,0 | 77/ 50 | 67 68| 03| 200 08 230
2| 13,8 | 82| 56 65 71] 03- | 240 08 250
25 | 13,6 | 83| 53 | 66| 71] 02- ] 240 10 210
26 13,0 | 82| 53 | 65 | 71| 03| 240 08 260
7 13,771 82| 54 | 73| ] 03| 230 10 230
% 13,21 891 53 | 2| 7] o3| 240 10 | 240
29 13,8 | 88| 52 | 69| 74| 8r | 2ab 12 230
o 1014,0 | 88| 50 | 69 7§‘ 03" ‘350' 12 250
31 TN B e :
JULALAL 30418,2 12554 1514 2007 2168 86 ' ‘ 303
are 0 1013,9 7 85| 50 67,1 12 03 210 1o 20
CATATAR " Kolom 5 dan 15= 2 x_0700 1 1300 + 1805 - ' . .
| ) A \ " PENGAMAT
RATA i § jim
B - ,,———————jéfj;q
S | O, SUGTYANTO ,
BRKA HE 5006001




Garis Lintang -

Garts Bujur

TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU
BAGIAN METEOROLOG!

DATA KLIMATOLOGI

......... o AT A
26...BT

STasION - ADISUTJIDTO
\

Tinggi di.tas per,nukaan laut : 350{Feet ......... st n] T g
CURAH PENYINARAN —
TEMPERATURE YC HUJAN ‘MATAHAF}I i
aneeL —— . v (mm) _ % - PERISTIWA
2700 1300 1800 RA=- MAX MIN‘- DIB/X;‘ASIR 08;00 -16.00 ;| CUACA KHUSUS
ws. | ws. | ws | Ta - " | o000z w.s. !

! 2,.0 1 31.4] 26.8/26.1] 32,0 22.8 - - na
2 |2z.8133.20 27,8/26.7| 33.2] 22.0] - - 05
3 2c.,01 35.0] 28.6/28.4| 35.0| 22.8 - - 05
4 25,0 33.2 | 28.2/27.9| 34.0| 24.2| -~ - n5
5 125,00 32,6 27.4/27.5| 32.6| 24.6| - - 05
6 25,0 31.6] 27.0/27.2| 31.8| 24.0 - - 05
7 21.4| 32,2 26.4/27,1] 32.2| 23.4] - - 05
&  |23.032.8| 27.4/26.6] 32.8] 22,2] = - c5
° |24.2|33.4| 27.4/27.3| 33.4) 23.4] - - 05
10 |25.2] 31.6] 27.0[27.3] 32.0| 24.6] - - o5
1 125.0] 31.4] 27.0/27.1| 31.4| 23.8 - - 05
2 |25.4] 32.0| 26.4/27.3] 32,0| 24.4] - - o5
3 |03.6| 32.8] 27.6/26.9] 32.8] 23.2] - - 05
14 |24,0!°34.2] 28.8/27.8| 34.2] 23.0] .= - 05
i '24.8|°34.0| 28.6/28,1| 34,0/ 24.4 - - 05
16 | 25,4| 36.6| 29,4/ 29.2| 36.6| 24.8| - - 05
17 | 25.0| 34.4| 28.4/28.2| 34.4| 24.4] - - 05
16 | 23.8] 33.2| 27.027.0] 33.2| 23.2| - - 05
9 | 24.4] 33.8] 27.68 27.6] 33.8 23.2] - - 05

20 |24.8] 33.6| 27.627.7| 33.6] 24,0 - - 05
21 | 24.8| 33.4| 28.0 27.8| 34.0) 23.4] - - 05
22 | 24.6| 32.0] 26.4 26,9 32.0] 23.8] - - .. 6
25 | 23.8| 32.0| 26,4 26.5| 32.6| 22.8 - - 05
2 | 24.0| 32.6| 26.826.9] 32.0| 23.2] - | - 05_
25 | 24.8| 34.0| 28.4 28.0| 34.0| 24.2] - I 05
6 | 25,6 33,0 27.8 28,0| 33.0| 24.0, = - 05
7| 26.6| 33.8] 27.428.6| 33.8| 25.6| - - 05
28 26,2 | 33.4 | 28.8/28.7 | 33.4| 25.6| - - 5
20 25,0 | 33.4] 27.6/27.8 33.4| 24.4] - - €0
3 |25.4 ] 33.0] 28.0/28.0] 33.0| 24.8| 01,5 - 15
i |26.4 | 32,2 24,2/27.3 ] 33.0] 25.4| - - 60

Lomian 17660 | 10258 85241 8535 [10292 | 7396

AaTA. | 2447 | 33.1 27.5/27.5 | 33.2| 23.9| 01,5




;ffgiﬁr&]%- KELEMBABAN NISBI ANGIN
TANGGAL | , , | KECE- | ARAH-
00002 | W5 | ws. | we | PATA [ PATAN | TERBA KECERATAN| gy
" 12 13 14 15 16 17 18 19
! 1013,3 | 85 51 69 73] 03 220 | 08 210
2 12,1 | 89 45 70 73] 03 090 | ‘10 130
3 10,8 | 86 33 68 681 03 | 240 12 270
4 11,2 | 82 50 65 70| 03 240 13 250
5 11,4 | 85 55 73 751 03 220 10 260
6 | 1,6 | 79 | 51| 72| 70| 03 | 210 10 220
71 12,9 | 79 50 75 71| 04 240 10 200
8 13,2 | 86 | 44 67 71| 03 240 08 220
5 1 13,77 85 46 | 69 | 71| 02| 210 | - 08" 270
0 | 1013,87 84 | 52 | 71| 73| o4 | 490 | . 14 1 220
nol 13,771 80 | 52 i1 7] 03| 200 | - 10 | 250
12 12,97 82 54 1 T 05| 270 | . 127 240
13| 11,6 ] 91 54 | 11| 77| o4 | 240 | . 12 | 270
14 12,47 90 46 | 64 73] 03] 220 | . 10| 220
__ 19,271 87 | 33| 72| 0] 03| 270 | - 10°] 300
6| 15,27 87 37 68 70| 03 | 180 .08 .| 240
17 ] 12,970 92 | 49| ‘65| 75| 03 | 240 | .- 08 . 250
18| 12,071 88 | 39| 67| 71| 03| 240 | - 10 4 280
e 11,6 83 46 | 11 71] o4 | 260 | - 10 ' 250
20 | 913,47 87 | 26| 67 721 04| 230 | - 14..] 220
21 | 12,67 84 51 80 75| 02 240 |- 09°.]. 270
22 11,8 87 55 80| 7171 04| 240 | . 10 .| 240
23 10,9 | 91 53] 715 78/ 04 | 240 | - 10 .| 230
2 10,9 | 88 53 73] 167 03| ‘240 | . 12.. 250
25 11,8 | 90 511 63| 15| o2 240 | - 12 - 260
26 | 11,47 82 | 59| 74| 74| o4 | 270 | . 12 .| 270
27 10,9 | 86 52 76 75] 04| 240 | - 10 . 240
M| _t,6| 8 | 54 | %8 72| 04 270 | - 12 - 240
& 11,2790 | 55 1 77| 78| 03 | 270 | 10 ‘| 260
30 1011,3 | 90 |59 70 770 03 | 240 | 10 ¢ 240
31| 11,0 | 87 | 60 90 | 811 02| 270 |- 10-- 250
JUMLAH 1. 3130376,3 2664 (1535 222..5‘,‘ 2277. 101 ) ) 324 )
RATAT L 1012,17] 86 | 50 72 | 73] 03 | 240 | 10 - 250
e - L ° . . L : M
CANTATAN Kolom S dan 1S = 2 x 0700 1 1300 4 1800
A PENGAMAT
"= RATA? dari g jam o

3 <:;if‘;——k_i;:;éﬁgﬁ?

$r
FMAT GUul - BUGLYANLY )




TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU
BAGIAN METEOROLOGI

DATA KLIMATOLOGI

BULAN: . NOVEMBER . TH.2002;.
* 0o |
Garis Lintang © ........ 7'47 ...... LIS ......... s reereereseredarreaane ' KO
Garis Bujur 110 ............ 2603? ............. S wereneen o STASIONAdisutJ1pt° ........
Tinggi diatas permukaan laut ; BSOFeet' ............... et e SO UV SOOI ..........
: ] CURAH .| PENYINARAN
TEMPERATURE °C HUJAN |- MATAHARI
1 . . (mm) |- %, PERISTIWA
TANGeAt 0700 1300 _ 1800 iRA- MAX, MIN. DlB’;TASIR_ .08.00 - 1$,QQ) rf "CUACA IKHUSUS
ws. | ws. | ws. | TAx v o 00002 | ws.
i 25.2/ 26,4 | 25.4 25.5| 31.4 24.2| 25,6 - 98
2 24.8/32.0 ¢+ 27.6 27.3 32.2 23.2 54.6 - :,r\f or,
3 26,4, 32,0 1 27,61 28,1 32.2 24.4 o - oK
4 25.6/30.8 | 27.4] 27,3 31.0,25.0] =~ - | - 05
5 . 25.8/ 32.6 | 28.4| 28.1 32.6 25,0 - | - 0%
6 25.4/ 31,8 129,2| 28.4/ 33.0 25.8 - - cs
7 27.0/36.2 | 29,6] 29.9 36.2 26.4! . = - 23
8 26.2/34.6 | 30.8] 29.4] 35.4 25,2 - - o5
 _1.27.2/36,2 {29,8] 30.1 36.2 25.4 -k - 29
10 27.2034.0 1 30.0] 29.6 34.4 26.2 024! - 05 .
n | 25.8/31.2]29,2] 28.5 33.2 26.2 - - %
12 | 26.4/33.8 | 29.0| 23.9 34.d 25.0 - - 05 -
18] 27.6[33.0]29.0] 29.4 34.4 24.4 - - 05
X °7.0/33,0 | 29,0] 29.0 33.4 25.4 - - 5%
5 27,0/ 31.6 | 28.6| 28,5 33.Q 26,0 - - a5
16 27.4 34,0 | 27.8] 29.1 34.6 26.2| | = - g5
17 | 25,0/ 23.0 [ 29.2] 28.0 33.4 24.2] 33,0 = ca
s | 24,2/ 27.4 | 27.8] 25.9 304 23.6| 50.6| -~ .. s
19 5.6/ 32,0 | 26.4] 27.4/ 32,0 25.0| :01.6] . o
20 25.4/ 27,0 | 27.2] 26.2] 30.0 25.0] 13.3 - 29 L
21 25.8[31.6 | 27,41 27,6, 31,6 25:4| 03.0 - e
22 25,613,202 1 27,2} 27.4 314/ 24.8| = | o - l: 05
23 o5.631.4127.6/ 27.6 31.4 25,2 03.3 - 60
24 o A 27.2 1 27.4] 26.9 28.4 25.4| 30.1 - 60
25 24.8 30.2 | 27.8] 26.9 30.4 24.2 43.6) 0 =] 0%
26 1 25,4130.4 (27,2 | 27.7 30.4 24.8 - - 0% _
27 24,829,0 | 27.0| 26,4 29.4 24,4 ' |- = V'L 05
20 | 25 5/31.0 [27.0| 27.1 31.0[24.4| ~ = - - 2
W 125,0(2944 |26.6 | 26.5] 29.4[24.6 01.2 - 60
o 194,8(25.4 (26,0 | 5.2 27.2|24,8 | = | - | 60
31 -
JUMLAR 17978 | 9394 |8403 | 8340 9622|7498 | 262,3 -
" R R A PR U N Y. -
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